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ABSTRAK 
 

Kepercayaan diri mempengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitas. 

Termasuk pada perukyat saat melakukan kegiatan pengamatan hilal. Pengamatan 

hilal disebut sebagai rukyatul hilal. Kata rukyat dapat diartikan sebagai melihat. 

Apabila kepercayaan diri memiliki peran, maka keberhasilan perukyat dalam 

melihat hilal terpengaruhi. Skripsi ini menjawab pertanyaan yang dituangkan 

dalam rumusan masalah: adakah pengaruh kepercayaan diri perukyat terhadap 

keberhasilan melihat hilal?, serta bagaimanakah tingkatan korelasi kepercayaan 

diri perukyat berpengaruh terhadap keberhasilan melihat hilal?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif dan kuantitatif 

dengan jenis penelitian lapangan dan korelasional. Dengan data primer berupa 

respon dari kuisioner yang disebarkan dan data sekunder berupa buku Pengadilan 

Agama Berwewenang Mengadili Permohonan di Bidang Hisab dan Rukyat karya 

Sriyatin Shodiq, buku Teori-Teori Psikologi” karya M. Nur Ghufron & Rini 

Risnawita, dan buku Mengkompromikan Rukyat Dan Hisab karya Tono 

Saksono.Penelitian dilakukan dengan cara pengambilan sampel pada penelitian 

populasi terhadap 112 sampel tertentu dengan indikasi dari perukyat pasif hingga 

perukyat aktif. Alat ukur yang digunakan untuk keberhasilan melihat hilal 

mengacu pada teori Tono Saksono, sementara untuk kepercayaan diri mengacu 

pada teori Lauster. Pengeolaan data dilakukan dengan perangkat lunak SPSS versi 

29.0.0, kemudian untuk analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan 

analisis regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan variabel kepercayaan diri perukyat terhadap 

keberhasilan melihat hilal didapatka dengan nilai siginifikasi 0,001 (<0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan diri memiliki korelasi 

terhadap keberhasilan melihat hilal. Dengan 112 responden, memiliki nilai 

korelasi 0,577 bernilai positif. Dikategorikan sebagai korelasi sedang dengan 

bentuk hubungan yang positif yaitu semakin tinggi kepercayaan diri perukyat 

maka keberhasilan melihat hilal akan meningkat, begitu sebaliknya. Dengan 

pengidentifikasian 3 gambar hilal dari 112 responden menghasilkan sebanyak 

39,83% salah 1, sebanyak 32,20% salah 2, sebanyak 5,08% salah semuanya, dan 

sebanyak 22,88% benar semuanya. 

Diharapkan adanya penelitian kembali yang memaparkan responden lebih 

luas. Karena dalam perkembangannya para perukyat akan semakin banyak, 

berkembang, dan berpengalaman.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rotasi adalah gerakan Bumi berputar pada porosnya. Pergerakan ini 

menyebabkan terjadinya siang dan malam serta perbedaan waktu diberbagai 

belahan dunia. Bumi bergerak membutuhkan waktu 24 jam untuk melakukan 

satu putaran penuh dengan arah gerak dari barat ke timur, yang dikenal 

sebagai hari. Dampak  pergerakan ini menyebabkan gaya semu. Selain Bumi, 

Bulan bergerak memerlukan waktu kurang lebih satu bulan. Akibat dari 

pergerakan Bulan mengakibatkan pergantian bulan. Kemudian pada revolusi 

Bulan, merupakan peredaran Bulan mengelilingi Bumi. Dampak pergerakan 

rotasi dan revolusi ini mengakibatkan adanya fenomena fase-fase bulan.1 

Pergerakan benda-benda langit ini mengakibatkan adanya perubahan 

waktu mengawali dengan hari ke hari, berubah minggu ke minggu, kemudian 

bulan ke bulan, sehingga tahun ke tahun. Pergantian waktu yang lakukan 

sehari-hari dapat dirasakan melalui pergerakan benda-benda langit tersebut. 

Semua fenomena yang ada di alam semesta sejatinya telah tertulis dalam al-

Qur’an, yakni yang ada pada Q.S. Yunus [10:5]:  

 
1 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus Antara Hisab 

Dan Rukyat (Malang: Madani (Kelompok Intrans Publishing), 2014), 48. 
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 

tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan 

tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” (Q.S. 

Yunus ayat 5).1 

 

Tafsir ayat ini menerangkan mengenai penciptaan sebagai tanda 

kekuasaan-Nya melalui Matahari sebagai pemancar dan Bulan sebagai penerang. 

Menempatkan pada manzilah-manzilah yaitu pada tempat edarnya. Memberikan 

peran kepada Matahari disiang hari dan Bulan dimalam hari. Menjadikan Bulan 

dengan semula cahaya tipis yang disebut hilal hingga membesar cahayanya 

dengan penuh membentuk purnama dan kembali mengecil yang disebut bulan 

tua.2 

Pergerakan bulan berkaitan dengan kalender hijriyah dalam menentukan 

kegiatan peribadatan. Melalui ciptaan Allah SWT., dilakukan pengamatan 

benda-benda langit atau bisa disebut rukyat. Kata rukyat dapat diartikan sebagai 

melihat. Secara umum melihat dengan mata kepala.3 Sementara rukyatulhilal 

berarti kegiatan mengamati hilal pada saat Matahari terbenam disaat akan masuk 

 
1 Departemen Agama RI : AL - HIKMAH CV Penerbit Diponegoro, “AL-QURAN DAN 

TERJEMAHANNYA” (Bandung, 2008), 208. 
2 Ahmad Hamdani Ibnu Muslim, Tafsir Ibnu Katsir Surat Yunus - Juz 11 (Alquran-Sunnah, 2010), 

https://www.alquran-sunnah.com/download/file/169-tafsir-ibnu-katsir-surat-yunus-juz-11.html. 
3 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, Cet. 1. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 183, 

http://slims.uinsatu.ac.id/index.php?p=show_detail&id=1658. 
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bulan baru dengan mata atau teleskop. Dalam istilah astronomi dikenal sebagai 

kegiatan observasi.4 

Penentuan awal bulan hijriyah di Indonesia memiliki perbedaan. 

Perbedaan inilah yang seharusnya tidak menjadi perdebatan karena dari berbagai 

organisasi masyarakat yang ada di Indonesia memiliki penentuannya masing-

masing. Kriteria yang digunakan untuk merukyat di Indonesia sebelumnya 

adalah kriteria Mabims, yang kemudian diubah menjadi kriteria Neo Mabims. 

Kriteria Mabims meliputi 2 derajat, jarak bulan-matahari minimum 3 derajat, 

dengan umur bulan minimum 8 jam.5 

Selain pengaruh aspek sosiologis dan  menurut dalil-dalil al-Qur’an 

maupun as-Sunnah, hilal secara astronomis perlu dikaji. Karena diperubahan 

zaman seperti sekarang polusi pun berpengaruh. Untuk kirteria Mabims 

sebelumnya memiliki visibilitas dan wilayahnya masing-masing. Dalam buku 

milik Arwin Juli disebutkan patokan dalam kegiatan rukyat yaitu terjadinya 

konjungsi ataupun ijtimak. Jika 2 hal ini tidak ataupun belum terjadi maka 

dipastikan jika terlihatnya hilal dianggap keliru. Menurut tokoh ulama Ibnu 

Taimiyah (w. 728/1327) jika jaraknya bernilai 20 derajat di atas ufuk sangat bisa 

terlihat selama tidak ada halangan apapun. Namun jika jaraknya satu derajat 

maka memiliki kemungkinan kecil akan terlihat. Dinyatakan angka yang 

disebutkan dengan adanya konjungsi.6 

 
4 Ibid. 
5 Suhardiman, “Kriteria Visibilitas Hilal Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariah Di Indonesia,” 

Jurnal Khatulistiwa : Journal of Islamic Studies 3 (March 2013): 73. 
6 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus Antara Hisab 

Dan Rukyat, 75–76. 
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Apabila rukyat tidak dapat terlihat disebabkan faktor cuaca, maka 

penentuan hilal harus dengan istikmal atau penggenapan menjadi 30 hari. Hal ini 

bersifat ta’abuddi ghair al-ma’qul, berarti tidak dapat dirasionalkan atau bisa 

diartikan bahwa tidak dapat diperluas dan dikembangkan. Sebatas pada melihat 

dengan mata telanjang dan perhitungan hisab falak tidak dapat digunakan.7 Di 

Indonesia untuk kriteria 2 derajat secara astronomis kurang memenuhi atau bisa 

dikatakan terlalu rendah untuk melakukan kegiatan rukyatulhilal. Walau 

beberapa persaksian perukyat tertentulah yang dapat diterima dengan disumpah 

oleh Pengadilan Agama.  

Perlu diajukan perubahan mengenai kriteria visibilitas hilal, yaitu 

menggunakan ketentuan imkan rukyat yang dijadikan dalam mengimbangi teori 

hasil rukyat dan teori hasil hisab. Kriteria ini digunakan untuk penolakan hasil 

rukyat yang meragukan. Dikarenakan untuk hilal muda yang memiliki 

ketinggian kurang memenuhi yang kemudian dapat dilihat, tentu saja akan 

memiliki wujud yang sangat tipis dan secara astronomis sangat tidak mungkin 

untuk mengalahkan cahaya senja (syafak).8 

Diambil dalam buku karya Tono Saksono mengenai pernyataan resmi 

milik US Naval Observatory (USNO) bahwa bulan sabit sangatlah tipis, dengan 

nilai kecemerlangan yang sangat kurang atau bisa dikatakan rendah, sangat 

mudah hilang jika berada di tengah twilight. Hilal akan tampak cocok pada 

posisi tertentu atau lokasi yang cocok, dengan perukyat yang memiliki 

 
7 Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab Rukyat, Buku Saku Hisab Rukyat, Cetakan 1, November 

2013. (Tangerang: CV. Sejahtera Kita, 2013), 94. 
8 Muhammad Faishol Amin, “Ketajaman Mata Dalam Kriteria Visibilitas Hilal,” Al-Marshad: Jurnal 

Astronomi Islam dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 3, no. 2 (December 30, 2017): 34. 
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kemampuan yang tinggi. Sehingga dapat mengenali yang dilihat merupakan hilal 

atau bukan dan pada saat kondisi langit yang baik sekitar satu hari setelah bulan 

baru.9 

Secara hakikat hilal memiliki cahaya yang sangat redup. Dikarenakan 

faktor ini, perukyat harus mengidentifikasi bahwa yang dilihatnya merupakan 

sebuah hilal ataupun hanya pantulan. Bagaimana cahaya hilal dapat 

mengalahkan cahaya syafak?, dalam wawancaranya Thomas Djamaluddin pada 

situs berita sekitar 27 Juli 2012 adanya beberapa kesalahan dalam merukyat 

hilal. Mengalami kekeliruan dalam mengidentifikasi cahaya hilal yang 

sebetulnya bukan cahaya hilal melainkan pantulan cahaya dari bintang Kejora, 

dari planet Venus, planet Merkurius atau pun bintang-bintang yang memiliki 

cahaya terang, bahkan dapat saja itu merupakan awan tipis atau bisa merupakan 

cahaya lampu dari pantulan nelayan.10  

Pernyataan kesaksian melihat hilal belum bisa menentukan keberadaan 

hilal tersebut memang terlihat atau tidak. Perlu dilakukan verifikasi terhadap 

kesaksian melihat hilal, agar pernyataan dapat dipercaya dan dipertanggung 

jawabkan. Adanya paham atau mengerti bentuk hilal dapat terlihat dan definisi 

apa yang dilihat merupakan hilal yang dijadikan sebagai penentu awal bulan 

hijriyah. Meliputi dalam kegiatan merukyat saat ini sebenarnya dapat dilakukan 

oleh siapa pun selama orang tersebut dapat memenuhi kriteria yang seharusnya 

sebagai seorang perukyat. 

 
9 Tono Saksono, Mengkompromoikan Rukyat Dan Hisab (Jakarta: Amythas Publicita, 2007), 92. 
10 Islahudin, “Metode Hisab Dan Rukyat Bisa Disatukan,” July 27, 2012, accessed November 2, 2022, 

https://m.merdeka.com/khas/metode-hisab-dan-rukyat-bisa-disatukan-wawancara-thomas-d-1.html. 
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Berkaitan dengan faktor psikologis pun mempengaruhi, diambil dalam 

lingkup panca indra terutama pada penglihatan karena pengamatan 

menggunakan peran penting pada mata. Kegiatan melihat yang digunakan itu, 

dikarenakan efek implus yang masuk ke lensa mata kemudian dirubah dalam 

otak menjadi sinyal listrik. Atau bisa diartikan kegiatan melihat merupakan 

proses pengamatan sinyal-sinyal listrik.11 Selain pada mata faktor yang lainnya 

memliki kemungkinan mempengaruhi perukyat dalam keberhasilan melihat 

hilal.  

Pengalaman perukyat selama melakukan kegiatan rukyat memiliki 

kemungkinan adanya pengaruh dalam keberhasilan melihat hilal. Dalam 

wawancara singkat yang sempat dilakukan penulis bersama Dr. Drs. H Sriyatin 

selaku ahli falak, menurutnya membenarkan terkait kondisi psikis perukyat bisa 

saja mempengaruhi dengan latar belakang perukyat sebagai ahli hisab, sebagai 

ahli rukyat, ahli rukyat yang menggunakan alat ataupun orang awam.12   

Salah satunya pada aspek kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan 

faktor seseorang dalam melakukan berbagai kegiatan, termasuk dalam kegiatan 

merukyat hilal. Seorang perukyat tidak akan mampu untuk melakukan 

pengamatan jika belum memiliki kemampuan untuk melakukannya. 

Kemampuan ini tentunya tidak tumbuh begitu saja, adanya tahap seorang 

perukyat dapat mencapai titik sebagai seorang perukyat yang handal.  

Selama dilapangan penulis sebagai orang awam mencoba untuk 

malakukan pengamatan kepada perukyat  menggunakan mata telanjang atau 

 
11 Tono Saksono, Mengkompromoikan Rukyat Dan Hisab, 97. 
12 Sriyatin Shodiq, “Wawancara Singkat Di Rumah Bapak Sriyatin Shodiq,” May 11, 2022. 
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menggunakan bantuan alat seperti teleskop ataupun alat lainnya. Untuk itu 

penulis melakukan penelitian pengaruh psikologis dalam bentuk rasa 

kepercayaan diri perukyat dalam keberhasilan melihat hilal. Adanya 

kemungkinan kondisi ini, mulai dari pengetahuan, pengalaman, pendidikan 

ataupun faktor perasaan, fisik, organ tubuh, dan keadaan lainnya dapat 

mempengaruhi perukyat dalam keberhasilan melihat hilal.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang penulis temukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi berbagai pengaruh yang mempengaruhi perukyat dalam 

keberhasilan melihat hilal. 

2. Kesaksian dalam melihat hilal yang dilihat dari saksi masih perlunya uji 

sains terkait hasilnya, terutama dari sesorang yang kurang memumpuni pada 

bidang ini.  

3. Adanya perbedaan hasil rukyat yang dilihat terkait hilal, apakah hilal yang 

dirukyat merupakan hilal atau bukan. 

4. Perlunya kriteria perukyat yang faham dan mengerti mengenai hilal 

penentuan awal bulan. 

5. Pengaruh kepercayaan diri perukyat dalam keberhasilan melihat hilal. 

6. Mengkorelasikan tingkatan pengaruh kepercayaan diri perukyat dalam 

keberhasilan melihat hilal. 
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Agar penilian ini dapat lebih fokus, maka adanya batasan masalah. Oleh 

sebab itu, penulis memilih batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh kepercayaan diri perukyat dalam keberhasilan melihat hilal. 

2. Mengkorelasikan tingkatan pengaruh kepercayaan diri perukyat dalam 

keberhasilan melihat hilal. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 

mengambil rumusan sebagai berikut: 

1. Adakah Pengaruh Kepercayaan Diri Perukyat terhadap Keberhasilan 

Melihat Hilal? 

2. Bagaimanakah Tingkatan Korelasi Kepercayaan Diri Perukyat Berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Melihat Hilal? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini, adalah: 

1. Untuk mengidentifiasi adakah pengaruh kepercayaan diri perukyat terhadap 

keberhasilan melihat hilal 

2. Untuk mengidentifikasi tingkatan korelasi Kepercayaan Diri perukyat 

terhadap keberhasilan melihat hilal 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang diharapkan penulis, sebagai berikut: 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

9 
 

 
 

1. Mengetahui standart atau ukuran dari seorang perukyat yang dapat dijadikan 

sebegai penentu dalam keberhasilan melihat hilal. 

2. Sebagai sumber literatur kedepannya mengenai kriteria yang baik sebagai 

perukyat terhadap keberhasilan melihat hilal untuk penentuan awal bulan 

hijriyah. 

3. Dapat memberikan penambahan wawasan kepada masyarakat atau pun 

lembaga lainnya terkait pengaruh kepercayaan diri perukyat yang dapat 

mendukung keberhasilan melihat hilal. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Sejauh ini kajian pustaka yang dilakukan penulis dengan penelusuran 

terhadap penelitian yang sejenis atau pun pokok pembahasan yang serupa. 

Penelusuran dilakukan untuk mengedepankan nilai originalitas dari penulis 

dalam melakukan penelitian. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kriteria 

perukyat dan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya: 

Tesis karya Ridhokimura Soderi berjudul “Pro Kontra Hasil Rukyat 

Muhammad Inwanuddin” membahas tentang beberapa faktor yang 

mempengaruhi perukyat, diantaranya ada faktor secara astronomis, dan faktor 

secara psikologi. Kemudian berfokus pada salah satu ahli rukyat yaitu 

Muhammad Inwanuddin dengan menghasilkan beberapa temuan diantaranya; 

pertama adanya ketajaman mata yang mempengaruhi dan bahwa Inwanuddin 

tidak mengalami buta warna, namun mata tua karena faktor umur. Kedua, 

mengenai pro dan kontra pada hasil rukyat terkait pengaruh ketajaman mata, 
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kemudian pada faktor astronomis, kriteria visibilitas, dan berkaitan dengan 

kondisi psikis dari seorang pengamat.13 

Skripsi karya Dinda Tiara Putri Rasadi berjudul “Tingkat Kepercayaan 

Diri Mahasiswa Berprestasi Belajar Rendah (Studi Deskriptif pada Mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018)” membahas tentang pengaruh rasa 

kepercayaan diri pada respndennya yaitu pada mahasiswa dengan tingkat 

kemampuan prestasi belajar rendah. Dari 57 mahasiswa yang dijadikan objek, 

beberapa diantaranya menghasilkan hasil yang berbeda-beda. 1 Mahasiswa 

dinyatakan memiliki kepercayaan diri yang rendah, 9 mahasiwa memiliki 

kepercayaan diri yang sedang, kemudian pada 31 mahasiswa didapati memiliki 

tinggkat kepercayaan diri yang tinggi, sementara untuk 16 responden mahasiswa 

lainnya didapati rasa kepercayaan diri tingkat sangat tinggi.14  

Skripsi kaya Anggia Putri berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri dengan 

Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja pada fresh graduate di UIN Ar-

Raniry” membahas tentang pengaruh kepercayaan diri dan rasa cemas terhadap 

fresh graduate terkat persaingan mencari pekerjaan. Penelitian dilakukan pada 

325 fresh graduate yang ada di UIN Ar-Raniry dengan hasil penelitian dengan 

nilai koefisien korelasi = -0,260, dengan hasil negatife yang berarti semakin 

 
13 Ridhokimura Soderi, “Pro Kontra Hasil Rukyat Muhammad Inwanuddin” (Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2019). 
14 Dinda Tiara Putri Rasadi, “Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswa Berprestasi Belajar Rendah (Studi 

Deskriptif Pada Mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan Konseling Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018)” (Universitas Sanata Dharma, 2018). 
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negatif rasa kepercayaan diri pada mahasiwa maka akan semakin tinggi dalam 

mempengaruhi kecemasan fresh graduate dalam persaingan dunia kerja.15 

Skripsi karya Bayu Pangestianto berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri 

dengan Adversity Quotient Karyawan” membahas tentang rasa kepercayaan diri 

dengan Adversity Quotient yang berarti ungkapan mengenai individu dalam 

memperjuangkan apa yang dinginkan dengan potensi IQ yang dimiliki. Atau 

bisa dikatakan kecerdasan yang yang yang ada pada seseorang dengan kondisi 

dihadpkan pada sebuah kesulitan. Hasil penelitian ini menggambarkan dari 

sampling yang diuji sebanyak 130 karyawan frontliner Bank BRI 

Tulunggangung menunjukkan nil korealsi sebanyak 0,494, dengan kesimpulan 

semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin tinggi Adversity Quotient.16 

Skripsi karya A Dyan Mardiana R berjudul “Pengaruh Antara 

Kepercayaan Diri dan Konformitas Teman Sebaya terhadap Kemandirian Siswa 

Kelas VIII Mts Al-Yasini” membahas tentang pengaruh rasa kepercayaan diri 

dengan koformitas teman sebaya di Mts yang menghasilkan -0,05, dengan 

kesimpulan adanya dampak negative terhadap kemandirian.17 

Jurnal karya Ridhokimura Soderi dan Ahmad Izuddin berjudul “Kajian 

Faktor Psikologi yang Berpotensi Mempengaruhi Keberhasilan Rukyat” 

menerangkan tentang faktor psikologi yang dapat mempengaruhi hasil rukyat di 

antarnya mengenai penglihatan yang diterima oleh perukyat kemudian 

 
15 Anggia Putri, “Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Dalam Menghadapi Dunia Kerja 

Pada Fresh Graduate Di UIN Ar-Raniry” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2020). 
16 Bayu Pangestianto, “Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Adversity Quotient Karyawan” 

(Universitas Muhammadiyah Malang, 2018). 
17 A Dyan Mardiana R, “Pengaruh Antara Kepercayaan Diri Dan Konformitas Teman Sebaya 

Terhadap Kemandirian Siswa Kelas VIII Mts Al-Yasini” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, 2017). 
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dikirimkan sinyal ke otak kemudian dapat dibedakan apa yang dilihatnya bukan 

hanya sekedar halusinasi saja.18 

 Penelitian yang akan dikaji penulis akan berfokus pada bagaimana 

pengaruh psikologis perukyat dalam keberhasilan melihat hilal dalam suatu 

penelitian yang berjudul: “Analisis Pengaruh Kepercayaan Diri Perukyat dalam 

Keberhasilan Melihat Hilal”. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Pengaruh 

Sebuah daya yang timbul atau pun yang menjadi sebab adanya suatu 

komponen. Pengaruh yang dimaksud penulis dalam hal ini yaitu mengenai 

pengaruh rasa kepercayaan diri yang ada perukyat dalam keberhasilan 

melihat hilal. 

2. Kepercayaan Diri 

Menggambarkan suatu kondisi seseorang untuk mencapai tujuan-

tujuan yang diharpkan. Dalam hal ini berkaitan pada kondisi perukyat 

terkait keyakinanatas kemampuan yang dimiliki secara masing-masing 

dalam keberhasilan melihat hilal. 

3. Perukyat 

Dalam kegitan merukyat tentu yang merukyat disebut sebagai 

perukyat. Terutama dalam penentuan awal bulan Qomariyah diharapkan 

dapat mewakili seorang yang diibartakan dapat mendekati sebagai alat 

 
18 Ridhokimura Soderi and Ahmad Izuddin, “Kajian Faktor Psikologi yang Berpotensi Mempengaruhi 

Keberhasilan Rukyat,” JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah) 19, no. 1 (June 29, 2020): 59. 
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dalam merukyat hilal. Konsep mengenai perukyat yang mengerti 

bagaimana hilal yang akan diamati.  

4. Keberhasilan Melihat Hilal 

Dalam kamus ensiklopedia hisab rukyat karangan Susiknan Azhari, 

hilal didefenisikan sebagai bulan sabit yang tampak beberapa saat sesudah 

ijtimak. Hilal atau yang memiliki wujud sabit tipis karena merupakan awal 

bulan.19 Keberhasilan melihat hilal ini berdampak pada kriteria perukyat 

bagaimana perukyat dapat berhasil melihat hilal atau sabit tipis ini. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pokok sistematika penulisan pada penelitian ini meliputi lima bab, 

dalam setiap bab meliputi sub-sub pembahasan, di antaranya; 

Bab pertama berisi pedahuluan. Bab ini diterangkan mengenai latar 

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan oleh penulis. 

Bab kedua membahahas tentang kajian pustaka mengenai rukyat, dan 

dasar hukum dari rukyat. Kemudian akan membahas rasa kepercayaan diri 

secara umu dan dalam Islam. Menambahi mengenai hilal secara astronomis 

yang dapat digunakan sebagai penentu awal bulan. Dilajutkan dengan teori 

mengenai keberhasilan melihat hilal. 

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang terdiri atas jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, objek penelitian yang terdiri dari 

populasi dan sampel, kemudian variabel, hipotesis instrumen penelitian, data 

 
19 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, 76. 
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dan sumber data, pengelolaan data dan teori apa yang digunakan dalam 

menganalasis data. dan terakhir  

Bab keempat membahas hasil dan pembahasan penelitian yang 

didapatkan penulis. Menggambarkan responden yang didapatkan penulis. 

Menjelaskan temuan data yang didapatkan dari pengelolaan dan analisis 

penelitian yang digunakan termasuk memaparkan hasil data-data yang 

didapatkan penulis dalam melakukan penelitian kemudian diolah dengan 

bantuan statistika.  

Bab kelima membahas tentang penutup, yang menjelaskan ringkasan  

secara singkat, kemudian berisi kesimpulan dari penelitian ini, serta kritik dan 

saran. 
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BAB II 

TEORI PENDEKATAN ILMU FALAK DAN PENDEKATAN PSIKOLOGIS 

DALAM RUKYATUL HILAL 

 

A. Pendekatan dalam Ilmu Falak 

1. Rukyat  

Rukyat (ar-ru’yah) diambil dari bahasa Arab, secara etimologi 

berarti (an-nazhr) yang artinya melihat. Asal dari kata ar-ru’yah adalah ra'ā-

yaraā-ra'yan-ru'yatan dengan kata jamak ru’an dan ra’yan. Secara bahasa 

berarti melihat, dengan memiliki dua pengertian, (bi al-‘ain) melihat dengan 

mata kemudian (bi al-‘ilm) melihat dengan ilmu.1 Adapun diartikan sebagai 

melihat secara visual, namun bisa diartikan sebagai melihat bukan dengan 

visual, melainkan dengan logika, pengetahuan, kognitif.2  

Berkaitan dengan hilal untuk kata ru’yah al-hilal memiliki makna 

melihat ataupun mengamati hilal saat matahari terbenam memasuki awal 

bulan kamariah baru menggunakan mata ataupun menggunakan alat seperti 

teleskop.3 Ruyat yang dimaksud dalam konteks ini adalah kegiatan awal 

bulan rukyah hijriah/komariah sebagai perbuatan atau usaha untuk mengamati 

bulan sabit di langit bagian barat (ufuk) dengan waktu tepat setelah Matahari 

terbenam sebelum hilal dimulai (terutama sebelum bulan Ramadhan, Syawal 

 
1 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus Antara Hisab 

Dan Rukyat, 14. 
2 Tono Saksono, Mengkompromoikan Rukyat Dan Hisab, 85. 
3 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, 183. 
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dan Dzulhijjah) yang digunakan untuk menentukan kapan hilal baru akan 

muncul dan dimulai.4  

Sehingga jika disimpulkan rukyat berarti kegiatan mengamati, dan 

jika berkaitan dengan awal bulan maka dapat diartikan menjadi kegiatan 

mengamati hilal untuk menentukan awal masuknya bulan baru menggunakan 

mata atau dengan bantuan alat. Hukum melakukan rukyatul hilal menurut 

para ahli fikih yaitu fardu kifayah.5  

Sebagai wujud keharusan dalam mengawali dan mengakhiri ibadah 

puasa umat Islam di bulan Ramadhan. Sejak zaman dahulu rukyat sudah 

diperintahkan oleh Rasulullah saw., untuk memastikan hilal terlihat sebagai 

pengingat tanda akan masuk bulan puasa dan hari raya.6 

2. Dasar Hukum 

a. Al-Qur’an 

1) Q.S. al-Anbiya [21:33]: 

                        

     

   

“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 

dan bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 

edarnya.” (Q.S al-Anbiya ayat 33).7 

 

 
4 Muhammad Awaludin and M. Fachrir Rahman, Hisab-Rukyat Indonesia (Diversitas Metode 

Penentuan Awal Bulan Qamariyah), Cet. I. (Lombok Barat - NTB: CV. Alfa Press, 2022), 13–14. 
5 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus Antara Hisab 

Dan Rukyat, 14. 
6 Ibid., 15. 
7 Departemen Agama RI : AL - HIKMAH CV Penerbit Diponegoro, “AL-QURAN DAN 

TERJEMAHANNYA,” 324. 
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Sebagai tanda kebesaran Allah, bahwa alam semeseta diciptakan 

untuk petunjuk kepada makhluk-Nya termasuk pada penunjuk waktu 

untuk siang dan malam lewat pergerakan benda ciptaannya yaitu 

peredaran matahari dan bulan pada tempatnya masing-masing. Dalam 

tasfir Al-Muyassar menjelaskan Allah menciptakan alam untuk 

dinikmati manusia dan menciptakan hari untuk mencari kehidupan pada 

saat itu. Allah menciptakan matahari untuk penunnjuk waktu siang dan 

bulan untuk malam. Dan pada matahari dan bulan memiliki titik 

masing-masing manusia berputar dan melakukan pergerakan tanpa 

pernah menyimpang darinya.8 

2) Q.S. al-Baqarah [2:185]: 

                                 

                                              

                              

                                 

   

 

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). 

karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 

tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 

itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 

Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 

 
8 Hikmat Basyir, Tafsir Al-Muyassar, trans. Izzudin Karimi, Ahmad Saikhu, and Habiburrahim, Juz 

11-20., 2 (Solo: An-Naba’, 2011), 493. 
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kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 

kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (Q.S. al-Baqarah ayat 185).9 

 

Tafsir Jalalain menyebutkan adanya perintah berpuasa, 

dijelaskan yaitu pada hari itu adalah (bulan Ramadhan yang di 

dalamnya diturunkan Al-Qur'an) yaitu. dari Lohmahfuz ke surga dunia 

di malam Lailatul-Kadar (sebagai petunjuk) menjadi "benda" artinya 

apa yang dilihat orang gila (untuk orang dan penjelasan) berarti 

penjelasan (petunjuk) yang benar menuju hukum yang benar ( dan ) 

sebagai pembeda (pemisah) baik dan buruk. (Maka, yang menjadi 

saksi) artinya kehadiran (salah seorang di antara kalian berpuasa di 

bulan ini dan yang sakit atau sedang bepergian, kemudian berbuka, 

kemudian berpuasa sebanyak yang lain melewatkan hari) seperti 

sebelumnya. dijelaskan diulangi agar tidak ada keraguan tentang 

perintah ketika wahyu datang "melihat bulan" (Tuhan menginginkan 

pertolongan untukmu dan bukan kesulitan), sehingga kamu bisa 

berbuka puasa saat sakit dan saat dalam perjalanan. Karena itu adalah 

'illat atau alasan untuk perintah berpuasa, itu dibacakan kepadanya. 

(Dan kamu harus cukup) ada yang membaca “tukmiluu” dan ada pula 

yang membaca “tukammiluu” (angka) artinya jumlah puasa Ramadhan 

(segala puji bagi Allah) sambil menunaikan (menurut petunjuk-Nya 

kepadamu) yang berarti petunjuk tentang prinsip-prinsip hidupmu 

 
9 Departemen Agama RI : AL - HIKMAH CV Penerbit Diponegoro, “AL-QURAN DAN 

TERJEMAHANNYA,” 28. 
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sendiri Agama (dan semoga Anda bersyukur) kepada Allah Ta’ala 

untuk semua ini.10 

Perintah ketika datangnya tanda kebesaran Allah lewat 

peregarakan benda-benda langit. Melalui persaksian saat melihat bulan. 

Jika ada yang melihatnya, maka menunaikan puasa wajib sejak itu baik 

yang sedang sakit ataupun sedag berpergian 

b. Hadist Rasulullah  

1) H.R Bukhari Shahih Bukhari 7: 

م   : ٧ البخارب  صحبح مْس   عالاى الِإسْلَا اداةِ  خا اانَ  الل   إِلَ  إلِاها  لا  أانْ  شاها مَداً وا حا  م 

س وْل   إقِاامِ  الل را ةِ  وا إِيتااءِ  الصَلَا ِ  الزَكااةِ  وا ج  الْحا وْمِ  وا صا انا  وا ماضا  را

 

“Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dia 

berkata: telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu 

Sufyan dari 'Ikrimah bin Khalid dari Ibnu 'Umar radliyallahu 

'anhuma berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Islam dibangun diatas lima (landasan): persaksian tidak ada ilah 

selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadhan". 

(H.R: Bukhari).11 

 

2) H.R Bukhari Shahih Bukhari 1767: 

  

س ولا  سامِعْت   لَى الل را سالَما  عالايْهِ  الل صا وه   إِذاا ياق ول   وا أايْت م  وا را إِذا  فاص وم  وه   وا أايْت م   را

وا افْطِر  والاه   عالايْك مْ  غ مَ  فاإنِْ  فاأ قاالا  فاقْد ر  ه   وا دثَانِ  اللَيْثِ  عانْ  غايْر  ي ون س   ع قايْل   حا  وا

لِ  انا  لِهِلَا ضا ما  را

 

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata: telah 

menceritakan kepada saya Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab 

berkata: telah mengabarkan kepada saya Salim bin 'Abdullah bin 

'Umar bahwa Ibnu 'Umar radliyallahu 'anhuma berkata: Aku 

 
10 “Terjemah Tafsir Jalalain,” Software Vers. 2.0, 2010, al-Baqarah: 181-200. 
11 Home Sweet Home, “HaditsSoft,” 2016, https://archive.org/details/SetupHaditsSoft. 
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mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika 

kamu melihatnya maka berpuasalah dan jika kamu melihatnya lagi 

maka berbukalah. Apabila kalian terhalang oleh awan maka 

perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan)." Dan 

berkata selainnya dari Al Laits telah menceritakan kepada saya 

'Uqail dan Yunus: "Ini maksudnya untuk hilal bulan Ramadhan." 

(H.R: Bukhari).12 
 

3. Shahādah Kesaksian Rukyatul Hilal 

Penerapan kesaksian dalam Islam menurut beberapa mahdzab: 

a. Imam Hanafi 

Penerapan rukyat dalam Imam Hanafiyah mengelompokan 

beberapa  kriteria sebagai berikut: ditandai dengan jika awan dalam 

keadaan cerah, diperlukan rukyat kolektif (ru'yah jama'ah) dan tidak 

dapat dianggap sebagai kesaksian individu, menurut rajih. alasan: cuaca 

cerah tentu tidak bisa menjadi halangan sehingga dia tidak melihat 

bulan sabit ketika orang lain melihatnya. Namun, jika hilal tidak terlihat 

karena mendung, misalnya, maka kesaksian satu orang cukup, asalkan 

dia seorang muslim, saleh, berakal dan dewasa.13 

b. Imam Hanbali  

Mengenai kesaksian rukyatul hilal, Imam Hanbali menentukan: 

atas kesaksian sekurang-kurangnya satu orang (rukyat), apakah cuaca 

cerah atau mendung, dan perukya adalah Muslim, dewasa, berakal, 

mandiri, maskulin dan saleh. Selain itu, kesaksian (rukyat) Ibnu 

 
12 Ibid. 
13 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta and Abu Yazid Raisal, “Berbagai Konsep Hilal di 

Indonesia,” Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 4, no. 2 (December 20, 

2018): 149–150. 
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berdasarkan Hadits Umar terlihat di hadapan kadi (penguasa). Selain 

itu, barang siapa yang melihat bulan sabit wajib berpuasa, meskipun 

tidak melihatnya di depan qadi (penguasa), dan barang siapa beriman 

dan mengimaninya, meskipun yang melihat bulan sabit adalah anak-

anak, wanita. , budak, orang jahat dan bahkan orang kafir. Ini adalah 

pencegahan ketika memasuki waktu ibadah (Ramadhan) karena puasa 

di bulan Sya'ban lebih mudah daripada berbuka puasa di bulan 

Ramadhan.14 

c. Imam Syafi’i  

Imam Syafi’iyah berpendapat dalam menetapkan awal bulan 

Hijiriah ditetapkan berdasarkan kebiasaan masyarakatnya.15 

Meemberikan pendapat yang hampir sama dengan Imam Hanbali, 

yaitu Imam Syafi'iyah menentukan: atas kesaksian sekurang-

kurangnya satu orang (rukyat), apakah cuaca cerah atau mendung, dan 

perukyat adalah Muslim, dewasa, berakal, mandiri, maskulin dan 

saleh. Selain itu, kesaksian (rukyat) Ibnu berdasarkan Hadits Umar 

terlihat di hadapan pemerintah. Selain itu, menegaskan bahwa, barang 

siapa yang melihat bulan sabit wajib berpuasa, meskipun tidak 

melihatnya di depan pemerintah dan barang siapa beriman dan 

mengimaninya, meskipun yang melihat bulan sabit adalah anak-anak, 

wanita. , budak, orang jahat dan bahkan orang kafir. Ini adalah 

pencegahan ketika memasuki waktu ibadah (Ramadhan) karena puasa 

 
14 Ibid., 150. 
15 Meri Fitri Yanti, “Pendapat Empat Mazhab Tentang Mathla’ Dalam Penentuan Awal Bulan Hijriah” 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, 2017), 87. 
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di bulan Sya'ban lebih mudah daripada berbuka puasa di bulan 

Ramadan.16 

d. Imam Maliki 

Imam Maliki menetapkan tiga ketentuan: Rukyat kolektif, 

Rukyat berasal dari satu orang yabng adil, dan dari Rukyat dua orang 

yang adil. Poin (1) dan (2) dengan argumen sebelumnya. Mengenai 

rukyat dua orang, hanya berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud dan Ahmad.  

Dalam karya milik Sriyatin menjelaskan saksi yang dapat dijadikan 

kesaksiannya dalam rukyatul hilal dibedakan menjadi 2 macam, yakni; 

a. Saksi, merupakan seseorang atau beberapa orang yang mengetahui 

secara langsung, melaporkan telah melihat hilal awal bulan kamariah 

dan telah diambil sumpah oleh hakim. Persaksian dari saksi ubu yang 

melihat hilal kemudian dilaporkan hasil rukyatnya disebut seagai 

seorang syahid/perukyat. 

b. Dua (2) saksi merupakan orang yang menyaksikan dan menjadi saksi 

seseorang atau beberapa orang yang melapordan mengetahui proses 

pengangkatan sumpah oleh hakim.17  

Kemudian untuk syahadah kesaksian melihat hilal, yaitu pada nomor 

satu (1) yang disebut perukyat. Syahadah atau lebih dikenal dengan 

perukyat ini memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan 

pengamatan awal bulan. Perukyat dalam rukyatulhilal memiliki kewajiban 

 
16 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta and Raisal, “Berbagai Konsep Hilal di Indonesia,” 150. 
17 Sriyatin Shodiq, Pengadilan Agama Berwenang Mengadili Permohonan Di Bidang Hisab Dan 

Rukyat, Cet. I. (Surabaya: CV. Falakiyah Madani Surabaya, 2022), 6. 
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untuk melaporkan hasil rukyat. Persaksian perukyat inilah yang akan 

digunakan pengadilan untuk memutuskan apakah sudah memasuki bulan 

baru pada kalender Hijriyah. Berkaitan dengan seorang perukyat hilal, 

memiliki beberapa persyaratan, di antaranya; 

a. Syarat Formil 

1) Akil balig (sudah dewasa) 

2) Memeluk agama Islam 

3) Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan 

4)  Berakal sehat 

5) Mampu melakukan kegiatan rukyatulhilal 

6) Memiliki sifat jujur, dapat belaku adil, dan dapat dipercaya 

7) Pada kegiatan merukyat harus memiliki jumlah perukyat lebih 

dari satu orang 

8) Mengucapkan sumpah kesaksian rukyat hilal 

9) Melakukan sumpah kesaksian melakukan rukyat hilal di depan 

sidang pengadilan agama/mahkamah syar’iyah dengan dihadiri 2 

orang saksi.18 

b. Syarat Materil 

1) Perukyat Hilal, dapat mampu untuk menggambarkan dan 

menerangkan, melihat dengan mata kepala atau melakukannya 

dengan menggunakan alat bahwa perukyat melihat hilal dan tidak 

berbohong (dusta) 

 
18 Ibid., 6–7. 
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2) Perukyat Hilal, dapat mengatahui berjalannya proses melakukan 

rukyatul hilal, kapan waktunya, letak lokasinya, dengan durasi 

berapa lama hilal tersebut dapat dilihat, menjelaskan posisi hilal, 

dan keadaan hilal yang telah dilakukan pengamatan, menerangkan 

tentang keadaan cuaca saat melihat dari kecerahan dan horizon 

saat hilal terlihat 

3) Keterangan persaksian yang diberikan oleh perukyat terkait hasil 

yang ditunjukkan tidak bertentangan secara fakta dan dapat 

diterima dengan akal sehat, sesuai dengan perhitungan ilmu hisab, 

ilmu pengetahuan dan secara syar’i.19 

4. Hilal 

Hilal diambil dari kata al-hillah, yang merupakan bentuk jamak 

untuk kata hilal. Jika diartikan hilal berarti bulan yang terlihat pada malam 

pertama, atau kedua, bahkan ketiga setelah pergantian bulan.20 Ibn Manzhur 

dalam karya milik Arwin Juli menyebutkan hilal adalah awal atau bagian 

dari bulan ketika teramati. Hilal disebukan sebagai suatu yang bercahaya di 

kegelapan malam.21 

Dalam firman Allah Q.S. al-Baqarah [2:189]: 

 
19 Ibid., 7. 
20 Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis, Cet. IV. (Sidoarjo: Grafika Media, 2017), 

137. 
21 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus Antara Hisab 

Dan Rukyat, 45. 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 

Katakanlah, "Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan 

(ibadah) haji." Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari 

belakangnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang 

bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung." (Q.S. al-Baqarah 

ayat 189).22 

  

Dalam tasfir Muyassar menjelaskan para sahabat bertanya kepada 

Nabi Muhammad saw., gambaran hilal dan perubahan bentuknya berkaitan 

dengan fase-fase bulan. Katakanlah, “Allah menjadikan hilal sebagai 

petunjuk bagi manusia untuk mengetahui waktu-waktu ibadah memiliki 

ketentuan tertentu, seperti waktu puasa dan haji serta batas tempo transaksi-

transaksi. Bukan termasuk kebajikan, kebiasaan yang dilakukan dimasa 

jahiliyah dan permulaan Islam dengan masuk rumah-rumah melalui bagia 

belakangnya ketika kalian memulai ihram untuk haji atau umrah, lantaran 

menyangka bahwa perbuatan itu adalah bentuk ibadah pendekatan diri 

kepada Allah.  

Namun, kebajikan yang sebenarnya adalah tindakan orang yang 

bertakwa memiliki rasa takut akan Allah SWT., dan menjauhi kebiasaan 

buruk. Dan masuklah ke dalam rumah melalui pintu ketika sedang 

mengenakan ihram untuk haji atau umrah, dan bertakwalah kepada Allah 

 
22 Departemen Agama RI : AL - HIKMAH CV Penerbit Diponegoro, “AL-QURAN DAN 

TERJEMAHANNYA,” 29. 
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dalam segala urusanokalian, sehingga Anda memiliki kesempatan untuk 

melakukan kebaikan apa pun yang Anda inginkan di dunia ini dan di 

akhirat.23 

a. Hilal secara Astronomi 

Hilal dalam ranah astronomi, yakni cahaya terlihat yang 

ditampakkan bagian bulan dari bumi, setelah matahari terbenam yang 

didahului peristiwa konjungsi atau ijtimak. Konjungsi (iqtiran) sebagai 

syarat awal datangnya bulan baru adalah Bulan berada di antara 

Matahari dan Bumi (fase wane/al mahaq), bentuk wajah Bulan menjadi 

tidak terlihat dari Bumi. Lebih khusus lagi, ijtimak adalah pertemuan 

atau tumpang tindih dua objek yang aktif bergerak. Makna ijtimak yang 

dipadukan dengan hilal qamariyah adalah peristiwa bulan dan matahari 

berada pada garis bujur yang sama jika dilihat dari arah timur atau 

barat. Namun karena ketipisannya, hilal sangat sulit dilihat dari Bumi, 

karena bulan melakukan ijtimak dekat dengan Matahari.24  

b. Konsep Hilal di Indonesia untuk Perukyat 

Memahami konsep hilal di Indonesia, karena Indonesia terkenal 

keberagamannya termasuk ormas-ormas Islam. Sehingga untuk 

penentuan hilal di Indonesia memiliki berbagai macam konsep hilal 

yang ada. Organisasi-organisasi yang ada da menerapkan konsep hilal 

masing-masing, di antaranya; 

 
 

23 Hikmat Basyir, Tafsir Muyassar, trans. Muhammad Ashim and Izuudin Karimi, Surat Al-Fatihah 

s/d Maryam., 1 (Jakarta: Darul Haq, 2016), 87. 
24 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, “Hilal, Awal Bulan, dan Plus-Minus Hisab Rukyat” 1, no. 1 

(2020): 16. 
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1) Nahdhatul Ulama 

 Kedudukan rukyat NU ditentukan melalui proses panjang, 

mulai dari keputusan Muktamar NU XXVII Situbondo pada tahun 

1984, Musyawarah Nasional Alim Ulama yang diadakan di Cilacap 

tahun 1987, Seminar Lajnah Falakiyah NU di Pelabuhan Ratu 

Sukabumi tahun 1992, dan pada Seminar Penyerasian Metode 

Hisab dan Metode Rukyat di Jakarta pada tahun 1993, dan Sidang 

Paripurna VI PBNU di Jakarta pada tahun 1993 yang kemudian 

dituangkan dalam Surat Keputusan PBNU No. 311/A.II.04.d/1994 

bertepatan pada, 1 Sya'ban 1414 H/13 Januari 1994 Masehi, dan 

pada muktamar NU XXX di Lirboyo Kediri (1999). Putusan PBNU 

tersebut disusun dalam buku “Pedoman Rukyat dan Hisab 

Nahdlatul Ulama”.25 

Pandangan ini didasarkan pada anggapan bahwa nash-nash 

rukyat disubordinasikan/dipedomankan (ta'abbudy) yaitu pada Q.S. 

al-Baqarah ayat 185 dan 189 dapat dipahami sebagai perintah 

rukyat dan didukung oleh banyak hadis terkait. Akibat prinsip 

ketaatan ini, NU terus melacak hilal di lapangan, meski 

perhitungan menunjukkan hilal masih di bawah ufuk. Hal ini 

dilakukan agar penentuan hilal atau hilal tetap didasarkan pada 

sistem rukyat lapangan dan bukan pada perhitungan prediksi.26 

 

 
25 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta and Raisal, “Berbagai Konsep Hilal di Indonesia,” 151–

152. 
26 Ibid., 152. 
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2) Wujudul Hilal 

Muhammadiyah mengkonsepkan hilal dengan konsep 

wujud berada di atas ufuk atau bisa sering didengar dengan sebutan 

“Wujudul Hilal”. Wujudul Hilal, diartikan sebagai kehadiran hilal 

yang hakiki berada di atas ufuk dan menjadi pedoman bagi 

Muhammadiyah. Memaknai konsep ini dengan penggambaran 

ketika hilal sudah berada di atas ufuk sesudah adanya peritiwa 

ijtimak ketika matahari sudah terbenam atau dikenal dengan moon 

set after sun set, dengan ketinggian yang tidak ditentukan asalkan 

hilal sudah berada di atas ufuk dan sudah mengalami dua peristiwa 

itu, yakni ijitimak dan tenggelamnya matahari maka awal bulan 

Kamariah sudah terwujud.27  

3) Pemerintah Kementerian Agama (Imkan Rukyat) 

Sebelumnya Kementerian Agama menggunakan konsep 

hilal dengan tinggi 2° berada di atas ufuk, dengan umur hilal yaitu 

minimal 8 jam setelah peristiwa ijtimak, dan memiliki sudut 

elongasi minimal 3°. Sebagai wujud penetralan antara hisab dan 

rukyat, yaitu menengahi antara ormas NU dan Muhammadiyah. 

Dengan mengambil ketinggian 2°, hilal memungkinkan  untuk 

diamati, dengan secara astronomis dapat digunakan sebagai 

pedoma karena telah mengalami konjungsi.28  

 
27 Ibid. 
28 Ibid., 153. 
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Kemudian adanya perubahan tentang konsep ini, karena 

selama berjalannya konsep ini, secara fakta di lapangan atau 

nyatanya 2° sulit untuk terlihat saat rukyat. Sehingga Pemerintah 

menetapkan perubahan baru terkait Neo Mabims yang sebelumnya 

sudah tercetus terkait teori baru yaitu dengan ketinggian hilal 3°, 

dan memiliki elongasi 6,4° yang sudah sempat disepakati pada 

tahun 2018, kemudian sempat tertunda sehingga baru dilaksanakan 

pada tahun 2022.29 

c. Hilal yang Terlihat 

Karena adanya pergerakan antara benda-benda langit ini, hilal 

yang terlihat di Bumi memiliki bentuk yang berbeda setiap harinya 

dalam perjalanan 1 bulan.  

1) Macam-Macam Hilal 

a) Cresent (hilal) 

Posisi pertama Bulan (Manzilah) saat berbelok ke arah 

langit utara, terlihat sejauh mungkin di sepanjang ufuk barat 

setelah Matahari terbenam. Kejelasan bentuk hilal bervariasi 

dari bulan ke bulan, waktu muncul dan terlihat bervariasi dari 

10 hingga 10,40 menit. Bentuk hilal pada hari-hari berikutnya 

semakin terang dan bertambah hingga mencapai 6 hari 16 jam 

11 menit, hilal berubah posisi dan bentuknya lain, yaitu kuarter 

pertama (al rubaʻu al ʼawal).  

 
29 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Kemenag Mulai Gunakan Kriteria Baru Hilal Awal Bulan 

Hijriah,” Kemenag.Go.Id/, last modified February 23, 2022, https://kemenag.go.id/read/kemenag-

mulai-gunakan-kriteria-baru-hilal-awal-bulan-hijriah. 
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b) First Quarter (al rubaʻu al ʼawal) 

Posisi bulan yang telah mencapai 1/4 dari orbitnya 

mengelilingi Matahari pada saat sudah memasuki hari ke-7. 

c) First Gibbous (ʼawalu ḥadab) 

Posisi pada saat bulan yang mendekati ufuk timur 

dengan bentuk semakin membesar, yaitu pada saat telah 

mencapai hari ke-11, dengan bentuk sabit menghadap ke timur. 

d) Full Moon (al badar) 

Posisi bulan saat sudah memasuki hari pertengahan, 

atau bisa dikatakan dengan durasi setengah bulan dengan 

durasi setengah bulan dengan posisinya tepat di depan 

matahari, yang memiliki bentuk bulat sempurna (full). 

e) Second Gibbous (al hadab al thāny) 

Posisi bulan telah melewati masa full moon, atau 

setelah purnama. Memiliki posisi seperti First Gibbous 

(ʼawalu ḥadab), namun memiliki bentuk yang berlwana yaitu 

menghadap ke arah barat. 

f) Second Quarter (al rubaʻu al thāny) 

Posisi bulan dengan masa memasuki sekitar 22 1/8 

hari, dengan bentuk serupa seperti First Quarter (al rubaʻu al 

ʼawal), namun dengan bentuk lengkung sabit yang 
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berlawanan, yang mmeiliki pergerakan perlahan menuju ke 

arah ufuk barat. 

g) Second Cresent (al hilal al thāny) 

Posisi bulan setelah berlalu bentuk al rubaʻu al thāny, 

dengan cahaya menutupi sebagian kecil bagian bulan sebelah 

kanan, dengan bentuk seperti hilal. 

h) Wane (al mahaq) 

Posisi bulan saat mencapai masa rotasi penuh, ketika 

bumi dan matahari berada dalam posisi sejajar, atau pada saat 

konjungsi (halah al iqtirān), dan hampir tidak terlihat dari 

bumi karena kegelapan.30 

2) Bentuk dan Fase Bulan 

 

Gambar 1 Fase-Fase Bulan 

 
 

 

 
30 Butar-Butar, “Hilal, Awal Bulan, dan Plus-Minus Hisab Rukyat,” 15–16. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

32 
 

 
 

Keterangan : 

1. Bumi dalam peredarannya mengelilingi matahari 

2. Bulan dalam peredarannya mengelilingi matahari 

3. Bulan sebegaimana terlihat dari muka bumi.31 

Penampakan bulan yang berubah setiap hari seperti yang 

terlihat dari bumi disebabkan oleh posisi bulan dalam kaitannya dengan 

bumi dan matahari. Sehingga cahaya matahari yang terpancar di bulan 

memiliki bentuk yang berbeda-beda.32 

 

B.   Pendekatan dalam Ilmu Psikologis  

Pendekatan dalam ilmu psikologis yang dilakukan penulis yaitu dengan 

menggunakan teori kepercayaan diri yang berkaitan dengan keperbadian 

seseorang termasuk seorang perukyat dalam keberhasilan melihat hilal. 

1. Definisi Kepercayaan Diri 

Rahmat berpendapat kepercayaan diri memiliki arti sebagai suatu 

sikap kepercayaan terhadap individu yang ada pada setiap individu dalam 

kehidupannya. Bagimana individu memandang dirinya secara utuh dengan 

mengarah pada konsep yang ada pada diri. Dampak jika kurangnya rasa 

kepercayaan diri bahwa individu dapat merasa memiliki konsep diri yang 

negatif. 33 

 
31 Jamaluddin ’Abd ar-Raziq, Kalender Kamariah Islam Unifikatif, trans. Syamsul Anwar, Cet. 1. 

(Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2013), 100. 
32 Butar-Butar, “Hilal, Awal Bulan, dan Plus-Minus Hisab Rukyat,” 13. 
33 Manap Solihat, Melly Maulin P, and Olih Solihin, Interpersonal Skill, Cet. Pertama. (Bandung: 

Rekayasa Sains, 2014), 231–232. 
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Kemudian teori lainnya berasal dari Lauster menjelaskan 

kepercayaan diri didapatkan dari perjalanan kehidupan seseorang individu. 

Rasa kepercayaan diri ini berupa keyakinan dari kemampuan yang ada pada 

individu sehingga tidak dapat terpengaruh dalam betindak, ada rasa optimis 

dan bertanggung jawab.34 Kepercayaan diri memiliki ketentuan di antaranya 

percaya pada diri sediri, optimisme, kehati-hatian, ketergantungan, 

ketidakmementingkan diri sendiri, pengenalan watak, daya tahan, toleransi, 

ambisi dan empati.35  

Menurut Angelis, rasa percaya diri bermula dari tekad yang ada 

pada individu, untuk melakukan segala hal yang dinginkan dan dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Rasa percaya diri terbentuk melalui proses 

keyakinan diri, sehingga dari rasa keyakinan yang muncul tersebut mampu 

mengadapi tantangan hidup dengan melakukan sesuatu.36 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan kepercayaan diri adalah salah 

satu aspek yang berperan penting terhadap individu. Kepercayaan diri 

didapatkan seseorang melalui berbagai hal termasuk rasa tekad yang ada 

dalam individu. Adanya rasa kepercayaan diri yang tinggi membuat 

individu rasa yakin, bertekad kuat, percaya pada individu akan kemampuan 

yang dimiliki, tanpa bergantung pada orang lain. Karena rasa kepercayaan 

diri pada individu dapat mengaplikasikan individu terutama dalam 

kehidupan bermasyarakat.    

 
34 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, Cet. I. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2010), 34. 
35 Peter Lauster. Tes Kepribadian. Cet. I. (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2022), 109. 
36 Manap Solihat, Melly Maulin P, and Olih Solihin, Interpersonal Skill, 232. 
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2. Aspek-Aspek yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Secara teori berkaitan dengan aspek-aspek kepercayaan diri yang 

diungkapan oleh Lauster: 

a. Keyakinan Kemampuan Diri 

Sikap yakin akan kemampuan yang dimiliki pada diri sendiri, 

merupakan sikap positif seorang tentang diri sendiri. Menggambarkan 

bahwa seseorang mampu secara bersungguh-sungguh terhadap apa 

yang dilakukan. 

b. Memiliki Rasa Optimis 

Menanamkan sikap pada individu yaitu selalu berpadangan 

positif atau baik dalam menghadapi dan menyimpulkan segala macam 

hal tentang apa yang ada pada diri sendiri bahkan termasuk pada 

kemampuan yang dimilki.  

c. Objektif. 

Objektif merupakan bagaimana pandangan diri sendiri terhadap 

problematika bahkan mengenai hal dari kebenaran yang semestinya, 

bukan menurut atau pun menyimpulkan dari kebenaran secara pribadi 

ataupun dari dirinya. 

d. Rasa Bertanggung Jawab 

Sikap bersedia menanggung dengan sikap teguh terhadap segala 

sesuatu yang dilakukan. Sebagai wujud konsekuensi dari hal-hal yang 

dilakukan. 
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e. Bersikap Rasional dan Realistis 

Menekankan perasaan rasionalitas dan realita sebagai bentuk 

analisis terhadap suatu persoalan, hal, dan sebuah peristiwa dengan 

menggunakan pemikiran yang dapat diterima akal sehat berdasarkan 

fakta yang ada.37 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa jika seseorang memiliki 

kepercayaan diri maka berarti diperlukan aspek-aspek seperti kepercayaan 

pada kemampuan diri sendiri, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, 

rasionalitas dan kenyataan. Karena aspek-aspek ini pasti memengaruhi 

seberapa percaya diri dia bisa terbentuk. 

Individu yang lebih percaya diri memberikan dampak berupa 

perasaan lebih tenang, tidak takut, dan mampu mengekspresikan rasa 

percaya diri yang dimilikinya. Menurut Rini, orang yang percaya diri lebih 

mudah bergaul, memiliki toleransi, memiliki sikap positif dan tidak mudah 

goyah oleh hal lain terutama dalam tindakan, memiliki keyakinan dalam 

menentukan tindakan yang harus dilakukan.38 

 

3. Faktor-Faktor Mempengaruhi Kepercayaan Diri Individu  

a. Faktor Internal 

1) Konsep Diri 

Konsep diri adalah gagasan yang ada pada diri 

sendiri. Pembentukan kepercayaan diri individu dimulai dari 

 
37 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, 34–35. 
38 Ibid., 35. 
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berkembangnya konsep diri yang didapatkan dari keseharian 

atau suatu kelompok. 

2) Harga Diri 

Penilaian terhadap diri sendiri. Individu dengan 

harga diri yang tinggi mampu menilai individu secara rasional 

dan tepat untuk dirinya serta mudah berhubungan dengan 

individu lain. Orang dengan harga diri tinggi cenderung 

melihat dirinya sukses dan percaya bahwa usaha dapat 

diterima oleh orang lain. Namun, individu dengan harga diri 

rendah bersifat ketergantungan, kurang percaya diri karena 

konflik dengan kesulitan sosial, dan cenderung pesimis. 

3) Kondisi Fisik 

Anthony berpendapat, penampilan fisik dapat 

mempengaruhi seorang individu menjadi kurang percaya diri.  

4) Pengalaman Hidup 

Lauster berpendapat jika rasa kecewa yang Lauster 

memikirkan apakah perasaan kecewa yang muncul dari 

pengalaman tersebut dapat memengaruhi kurangnya 

kepercayaan diri seseorang. Termasuk jika individu tidak 

merasa aman, kurang kasih sayang dan perhatian .39 

 

 

 
39 Manap Solihat, Melly Maulin P, and Olih Solihin, Interpersonal Skill, 239–240. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

37 
 

 
 

b. Faktor Eksternal 

1) Pendidikan 

Anthony menjelaskan bahwa pendidikan dapat dan 

cenderung mempengaruhi kepercayaan diri pada setiap 

individu. Dikarenakan dengan harga diri rendah individu 

merasa diberdayakan oleh orang yang lebih percaya diri 

dengan kemampuan dan kecerdasan yang dimiliki. Individu 

yang berpendidikan lebih memiliki rasa kemandirian dan tidak 

bergantung pada individu lain dan setiap tindakannya.  

2) Pekerjaan 

Kegiatan berkarir dapat mempengaruhi tingkat 

kepercayaan diri seseorang, karena menurut Rogers kegiatan 

yang mengembangkan kreativitas dan kemandirian dapat 

menumbuhkan rasa kepercayaan diri. Selain materi yang 

diperoleh dari pengalaman, penyebaran materi yang diperoleh 

melalui pekerjaan yang dilakukan di lapangan memegang 

peranan penting. Kemudian muncul apa yang disebut rasa 

kepuasan, rasa kepuasan inilah yang memastikan pertumbuhan 

pribadi untuk meningkatkan kepercayaan diri setiap orang. 

3) Lingkungan dan Pengalaman Hidup 

Lingkungan dengan bagaimana individu dari lingkup 

keluarga serta masyarakat. Dukungan yag diterima seperti 

anggota keluarga dan saling interaksi memberikan rasa aman, 
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nyaman dan percaya diri yang tinggi. Terutama jika individu 

dapat memenuhi standart yang ada pada masyarakat, atau 

sesuai dengan norma yang ada maka perkambangan rasa 

percaya diri semakin meningkat. Pengalaman diri individu 

yang dialami selama hidupnya.40 

 

4. Kepercayaan Diri dalam Islam 

Kepercayaan diri disebutkan dalam Q.S. Fussilat [41:30]: 

                            

                         

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan 

turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 

janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 

telah dijanjikan Allah kepadamu." (Q.S. Fussilat ayat 30).41 

 

Mengambil dari Tafsir Jalalain dengan terjemahan sungguh, orang-

orang yang mengatakan: "Tuhan kami adalah Allah",  menegaskan bahwa 

adanya perintah untuk meyakinkan individu terhadap pendiriannya) 

meyakinkan akan ajaran tauhid serta hal-hal lain yang diwajibkan (sehingga 

malaikat turun) ketika mati ("Jangan merasa takut") akan mati dan yang 

sesudahnya (jangan bersedih) semua yang kamu tinggalkan, yaitu istri dan 

anak-anakmu, maka Kami akan menggantinya (dan Kami akan bergembira 

di Surga yang dijanjikan Allah kepadamu). Allah memerintahkan hambanya 

 
40 Ibid., 240–241. 
41 Departemen Agama RI : AL - HIKMAH CV Penerbit Diponegoro, “AL-QURAN DAN 

TERJEMAHANNYA,” 480. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

39 
 

 
 

untuk meneguhkan pendiriannya termasuk rasa percaya diri yang ada dalam 

setiap manusia.42 

Konsep yang berkaitan dengan perukyat dalam keberhasilan melihat 

hilal, maka dengan seorang perukyat memperoleh rasa kepercayaan diri 

dengan istiqomah untuk melatih kemampuan diri sebagai seorang perukyat. 

Mengikuti berbagai kajian tentang ilmu falak yang mencangkup penentuan 

awal bulan hijriah. Kegiatan merukyat yang dilakukan setiap awal bulan 

hijriyah bisa dijadikan sebagai pengalaman dalam melatih diri menjadi 

seorang perukyat. Melatih untuk meningkatkan kemampuan sebagai seorang 

perukyat pada kemampuan ketajaman mata. Mengidentifikasi wujud hilal 

dengan melatih kemampuan mengidentifikasi wujud yang benar saat awal 

bulan baru.  

 

C.   Keberhasilan Melihat Hilal 

Kata berhasil dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) berarti 

mendapatkan hasil;adanya hasil;mendapatkan hasil yang tercapai.43 Berhasil 

memiliki konotasi yang sama dengan sukses, sementara berkaitan dengan 

keberhasilan menurut Helmet keberhasilan adalah pencapaian dari apa yang 

ingin lakukan, atau kemampuan untuk melewati kegagalan demi kegagalan dan 

mengatasi diri sendiri tanpa kehilangan antusiasme. Keberhasilan sangat erat 

 
42 Jalaluddin Asy-Syuyuthi and Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, “Terjemah Tafsir 

Jalalain,” Fussilat: 21-40. 
43 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia” (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). 
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kaitannya dengan ketepatan dalam penetapan tujuan, sedangkan tujuan adalah 

tujuan yang ditetapkan untuk individu. 44 

Dapat disimpulkan untuk kata keberhasilan suatu pencapaian seseorang 

mengenai tahap terhadap tujuan yang ingin dicapainya dengan melewati 

berbegai tahap dan faktor-faktor yang berkaitan dengan keberhasilan terebut. 

Berkaitan dengan penelitian ini, kata keberhasilan tak jauh berbeda saat seorang 

perukyat berhasil dalam melihat hilal. Pada prinsipnya pengamatan hilal dapat 

dilakukan tanpa bantuan hasil perhitungan, namun pengamatan hilal dengan cara 

ini dapat kurang efektif, karena pandangan pengamat (perukyat) dapat diarahkan 

ke langit bukanlah daerah pada bulan baru muncul.  

Gambar 2 Hilal Zulkaidah 1442 H di Obsevatorium UIN Sunan Ampel Surabaya45 

 

Kemunculan sabit muda setelah ijtimak dikenal sebagai objek 

pengamatan yang sulit dideteksi bukan hanya karena tingkat kecerahannya yang 

rendah, tetapi karena waktu kemunculannya yang singkat. Jika penglihatan 

pengamat (perukyat) tidak terfokus pada daerah pada sabit tersebut muncul, 

 
44 Anonymous, “Bab II Landasan Teori” (Universitas Siliwangi, n.d.), 10, 

http://repositori.unsil.ac.id/699/5/BAB%20II.pdf. 
45 Pengamatan Hilal Zulkaidah 1442 H di Observatorium UIN Sunan Ampel Surabaya. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

41 
 

 
 

kemungkinan hilal akan hilang sebelum terlihat.46 Untuk itu jika berkaitan 

dengan keberhasilan melihat hilal adalah pencapaian seorang perukyat dalam 

melihat/mengamati/mengidentifikasi keberadaan dan bagaimana bentuk dari 

hilal, dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam 

keberhasilan melihat hilal.  

Melakukan kegiatan pengamatan memerlukan perhatian dan 

pertimbangan saat melakukannya. Pengamatan jika dilakukan tanpa 

menggunakan pengukuran yang tepat maka kegiatan pengamatan memberikan 

dampak yang kurang tepat. Mengamati hilal secara visual atau bisa disebut 

rukyatul hilal bil fi’li miliki banyak faktor. Jika faktor tidak diperhatikan maka 

dapat menjadi sumber ketidaktepatan, diantaranya; 

1. Faktor perukyat 

2. Memperhatikan keadaan cuaca 

3. Kondisi atmosfir saat melakukan pengamatan 

4. Kualitas alat optik yang digunakan 

5. Lokasi pengamatan menentukan terlihat tidaknya 

6. Memperhitungkan ketinggian hilal.47 

  

 
46 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat, Dan Kalender Hijriah, 

Cet. 1. (Surabaya: IMTIYAZ, 2016), 182. 
47 Tono Saksono, Mengkompromoikan Rukyat Dan Hisab, 88–89. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan 

penelitian korelasional dengan pendekatan secara kualitatif dan kuantitatif dan 

dianalisis secara deskriptif. Dimaksudkan yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan terjun langsung dilapangan untuk mendapatkan data yang diperoleh dari 

sasaran penelitian melalui alat yang digunakan untuk pengumpulan data berupa 

angket dan wawancara kepada subjek penelitian.1 Kemudian data akan dianalisis 

sehingga menimbulkan angka dari hasil uji coba.2 Kemudian dengan data yang 

digunakan menganalisis menggunakan sumber tertulis seperti buku, majalah, 

surat kabar dan dokumen lainnya.3 Untuk mendeskripsikan secara sistematis dan 

sesuai fakta-fakta yang ada. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu 

Waktu adalah keseluruhan dalam berproses atau bisa dikatakan saat 

keadaan berlangsung.4 Dalam penelitian waktu penelitian berkaitan keadaan 

saat penelitian berlangsung.  Waktu penelitian dilaksanakan pada saat sekitar 

 
1 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, cet. I. (BANJARMASIN: ANTASARI PRESS, 2011), 

15. 
2 Ibid., 14. 
3 Ibid., 13. 
4 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, “Aplikasi Resmi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima (KBBI V),” 2022 2016, 

https://play.google.com/store/apps/details?id=yuku.kbbi5. 
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kurang lebih 1 bulan. Dimulai pada tanggal 18 Desember 2022 – 22 Januari 

2023.  

2. Tempat Penelitian 

Tempat adalah bagian suatu tertentu dalam suatu ruang, daerah dan 

sebagainya.5 Tempat penelitian berkaitan dengan lokasi penelitian 

berlangsung.Tempat penelitian dilakukan dengan 2 jenis. Pertama secara 

langsung atau offline, yaitu penulis melaksanakan langsung untuk datang 

pada lembaga tekaitan pengumpulan data yaitu mengisi kuisioner yang 

sudah disediakan penulis. Kedua melalui media online, yaitu melalui sosial 

media sebagai penghubung. Penulis melaksanakansecara online dengan 

menggunakan metode pengumpulan data bola salju. Kemudian disebarkan 

secara online melalui media chating berupa aplikasi WhatsApp. Disebarkan 

pada grup yang berisi para perukyat yang ada di Lembaga Falakiyah 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LF PBNU). 

 

C. Objek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah, adalah keseluruhan subjek penelitian, bisa orang 

atau daerah. Populasi atau semesta adalah jumlah unit analitik yang 

karakteristiknya dianalisis. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sekelompok orang, benda atau benda yang menjadi sumber 

pengambilan sampel kelompok yang memenuhi persyaratan tertentu yang 

 
5 Ibid. 
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berkaitan dengan masalah penelitian.6 Dalam penelitian ini, populasi yang 

diambil yaitu subjek yang dapat memenuhi kriteria dalam peneilitan 

berkaitan dalam pelaksanaan kegiatan rukyatul hilal. 

2. Sampel  

Sampel adalam bagian dari populasi penelitian atau sampel dari 

seluruh atau sebagian atau perwakilan dari populasi yang diteliti. Sampel 

penelitian dilakukan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian.7 Teknik 

penggunaan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling dan snowball sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dari beberapa populasi berdasarkan sifat atau karakteristik 

tertentu dari populasi tersebut. Penentuan sampel ini tergantung pada tujuan 

penelitian.8  

Sampel penelitian berkaitan dengan subjek yang mengerti terkait 

hilal, mengerti tentang kegiatan pengamatan hilal. Sementara untuk 

snowball sampling, merupakan teknik penentuan sampel yang awalnya kecil 

atau kecil kemudian membesar atau membesar atau bisa dikatakan sampel 

didapatkan dari sampel pertama kemudian untuk sampel berikutnya 

didapatkan dari sampel pertama.9 Dalam penelitian ini yaitu pada beberapa 

kelompok perukyat dan lembaga yang terkait dengan perukyat. Baik dari 

perukyat oleh mahasiswa hingga perukyat dalam kalangan lembaga yang 

 
6 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Cetakan Pertama. (Yogyakarta: SUKA-Press 

UIN Sunan Kalijaga, 2021), 70. 
7 Ibid., 59–60. 
8 Ibid., 65. 
9 Ibid., 66. 
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berkaitan dengan para perukyat yaitu pada Lembaga Falakiyah Pengurus 

Besar Nahdhatul Ulama. 

 

D. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel diambil dari kata bahasa Inggris variable yaitu pengaruh atau 

faktor yang dapat berubah-ubah atau bisa disebut sebagai variasi. Bahasa 

Indonesia menjelaskan variabel penelitian merupakan atribut atau karakteristik 

atau objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan 

untuk diteliti dan dapat disimpulkan.10  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independent varible, adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Disimbolkan dengan huruf “X”.11 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependen, adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Disimbolkan dengan huruf “Y’.12 

Variabel bebas dalam penelitian ini rasa kepercayaan diri yang ada dalam 

setiap individu termasuk para perukyat. Penulis ingin melihat rasa kepercayaan 

diri ini pada perukyat. Mulai dari perukyat pasif para mahasiswa hingga 

perukyat aktif yang ada di Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 

(LF PBNU). Penelitian ini jika digambarkan dengan variabelnya di antaranya; 

 

 
10 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 47–48. 
11 Ibid., 50. 
12 Ibid. 
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a. Variabel Bebas (X) : Kepercayaan Diri 

b. Variabel Terikat (Y) : Keberhasilan Melihat Hilal 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis diambil dari kata hypo yaitu di bawah sementara untuk thesa 

yaitu kebenaran. Sehingga hipotesis dapat disimpulkan sesuatu yang belum final 

dan harus diuji kebenarannya atau sebagai jawaban sementara.13 Hipotesis 

penelitian ini yaitu adanya pengaruh kepercayaan diri perukyat terhadap 

keberhasilan melihat hilal 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Indikator dan Alat Ukur 

a. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri memiliki ketentuan di antaranya percaya pada 

diri sediri, optimisme, kehati-hatian, ketergantungan, 

ketidakmementingkan diri sendiri, pengenalan watak, daya tahan, 

toleransi, ambisi dan empati.14 Berkaitan dengan perukyat 

menggunakan Skala kepercayaan diri (Lauster) diambil dari penelitian 

milik A Dyan M. Indikator kepercayaan diri yang dimodifikasi sesuai 

dengan keadaan perukyat saat merukyat yang digunakan di antaranya; 

a) Percaya pada kemampuan yang dimiliki 

b) Mengambil keputusan berdasarkan penilaian mandiri 

 
13 Ibid., 53. 
14 Peter Lauster. Tes Kepribadian. Cet. I. (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2022), 109. 
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c) Adanya rasa positif pada diri 

d) Berani mengungkapkan pendapat.15 

Tabel 1 Blue Print Skala Kepercayaan Diri 

Variabel Indikator Deskriptor Aitem Jumlah 

Aitem Fav Unfav 

Kepercayaan 

Diri 

Percaya pada 

kemampuan 

yang dimiliki 

a. Selalu bersikap 

positif 

b. Yakin saat 

mengerjakan 

sesuatu 

c. Bertindak 

mandiri(tidak 

bergantung) 

2,4 

 

6,8 

 

 

10,12 

1,3 

 

5,7 

 

 

9,11 

12 

Mengambil 

keputusan 

berdasarkan 

penilaian 

mandiri 

a. Mengambil 

keputusan 

mandiri tanpa 

pengaruh orang 

lain 

b. Meyakini atas 

keputusan yang 

diambil 

14,16 

 

 

 

 

18,20 

13,15 

 

 

 

 

17,19 

8 

Adanya rasa 

positif pada diri 

a. Menilai baik 

pada diri 

b. Mempunyai 

tujuan 

c. Tindakan yang 

dikerjakan 

memiliki 

dampakpositif 

yang dirasakan 

22,24 

 

26,28 

 

30,32 

21,23 

 

25,27 

 

29,31 

12 

Berani 

mengungkapkan 

pendapat 

a. Mampu 

mengutarakan 

pendapat 

b. Berani 

mengungkapka

n apa yang 

dipikirkan 

34,36 

 

 

38,40 

33,35 

 

 

37,39 

8 

Total 40 

 

Tabel 2 Skor Item Skala Kepercayaan Diri 

Jawaban Favorable  Unfavorable 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 
15 A Dyan Mardiana R, “Pengaruh Antara Kepercayaan Diri Dan Konformitas Teman Sebaya 

Terhadap Kemandirian Siswa Kelas VIII Mts Al-Yasini,” 56. 
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Tidak Setuju (TS) 2 3 

Setuju (S) 3 2 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

 

b. Keberhasilan Melihat Hilal 

Menggunakan Skala keberhasilan melihat hilal diambil dari 

karya  Tono Saksono dalam bukunya yang berjudul Mengkompromikan 

Rukyat dan Hisab mengenai problematika yang bisa menghambat  

penglihatan hilal secara visual, sehingga oleh penulis dari beberapa 

problem ini dirangkum dan dijadikan indikator dalam keberhasilan 

melihat hilal. Dengan indikator yang didapatkan dari faktor-faktor 

tersebut, diantaranya; 

a) Faktor perukyat 

b) Memperhatikan keadaan cuaca 

c) Kondisi atmosfir saat melakukan pengamatan 

d) Kualitas alat optik yang digunakan 

e) Lokasi pengamatan menentukan terlihat tidaknya 

f) Memperhitungkan ketinggian hilal.16 

 

Tabel 3 Blue Print Skala Keberhasilan Melihat Hilal 

Variabel 

 

Indikator Deskripsi Aitem Total 

Fav Unfav 

Keberhasilan 

Melihat 

Hilal 

Kondisi Perukyat Keadaan 

Perukyat 

selama 

Merukyat 

 

2,4 5,7 4 

 
16 Tono Saksono, Mengkompromoikan Rukyat Dan Hisab, 88–89.  
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Kondisi Atmosfir  Memperhatikan 

kondisi 

atmosfir, 

seperti polusi 

sekitar lokasi 

pengamatan 

6,8 9,11 4 

Alat Optik  Memastikan 

alat yang 

digunakan 

10,12 1,3 4 

Cuaca Memperhatikan 

kondisi cuaca 

saat pengamatan 

14 15 2 

Lokasi Menentukan 

lokasi 

pengamatan 

16 13 2 

Memperhitungkan Memperkirakan 

ketinggian hilal 

Mengkonfirmasi 

dengan hitungan 

18, 

20 

 

22 

17, 19 

 

21 

6 

Total 11 11 22 

 

 

Tabel 4 Skor Item  Skala Keberhasilan Melihat Hilal 

Jawaban Favorable  Unfavorable 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Setuju (S) 3 2 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

 

G. Data dan Sumber Data 

a. Data  

Data  adalah suatu keterangan yang benar dan nyata. Jika berkaitan 

dengan data penelitian, maka menggunakan dua , yaitu; 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data langsung atau utama yang menjadi 

data pertama dan sebagai bahan dalam penelitian.17 Data primer pada 

 
17 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 71. 
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penelitian ini merupakan data yang didapatkan secara langsung dari 

sumbernya, lewat angket yang akan disebarkan kepada para subjek 

yang akan disiapkan. Berkaitan dengan data utama terkait penelitian ini, 

dengan mencangkup dari item-item yang menggambarkan adanya 

pengaruh kepercayaan diri perukyat dalam keberhasilan melihat hilal. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data kedua atau data yang tidak secara 

langsung penulis dapat dari subjek penelitian.18 Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa dokumen-dokumen pendukung yang 

pembahasannya relevan dengan penelitian penulis. Mulai dari buku, 

jurnal maupun penelitian terkait hilal secara astronomis kemudian 

megenai teori kepercayaan diri yang dapat mempengaruhi perukyat 

dalam keberhasilan melihat hilal. Sumber sekunder dari data yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni; 

a) Buku Berjudul “Pengadilan Agama Berwewenang Mengadili 

Permohonan di Bidang Hisab dan Rukyat” karya Sriyatin Shodiq.19 

b) Buku berjudul “Teori-Teori Psikologi” karya M. Nur Ghufron & 

Rini Risnawita20 

c) Buku berjudul “Tes Kepribadian” karya Peter Lauster21 

 
18 Ibid. 
19 Sriyatin Shodiq, Pengadilan Agama Berwenang Mengadili Permohonan Di Bidang Hisab Dan 

Rukyat, Cet. I. (Surabaya: CV. Falakiyah Madani Surabaya, 2022). 
20 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, Cet. I. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2010). 
21 Peter Lauster, Tes Kepribadian, Cet. I. (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2022). 
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d) Buku berjudul “Mengkompromikan Rukyat Dan Hisab” karya 

Tono Saksono.22 

e) Tesis berjudul “Pro Kontra Hasil Rukyat Muhammad Inwanuddin” 

karya Ridhokimura Soderi berjudul  

 

b. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek tempat data diperoleh atau diambil.23 

Penelitian ini mengambil sumber data dari infroman yang didapatkan 

penulis yaitu dari hasil wawancara kepada Bapak Sriyatin Shodiq, kemudian 

pada para responden yang memenuhi kriteria pada penelitian untuk mengisi 

angket yang sudah disediakan penulis. Selain dari informan tersebut sumber 

data didapatkan dari Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 

(LF PBNU) dengan kriteria kelompok tertentu yaitu perukyat yang ada di 

LF PBNU yang disebarkan melalui wakil sekretaris LF PBNU Bapak Muh. 

Ma’rufin Sudibyo. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Teknik yang terdiri atas beberapa pertanyaan yang telah disiapkan 

peneliti untuk diajukan kepada reponden.24 Bentuk skala merupakan 

beberapa kumpulan pernyataan yang diberikan nilai, kemudian nilai-nilai 

dari jawaban pernyataan tersebut diberikan lajur-lajur terkait skala yang 

 
22 Tono Saksono, Mengkompromoikan Rukyat Dan Hisab (Jakarta: Amythas Publicita, 2007). 
23 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 57. 
24 Ibid., 98. 
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disediakan. Skala yang digunakan yaitu skala likert yang sering berkaitan 

dengan penelitian seperti sikap, pendapat, pendapat seseorang ataupun 

beberapa kelompok subjektif. Skala likert variabelnya diukur menggunakan 

indikator yang sesuai dengan variabel tersebut.25  

Pengisian angket dengan pengumpulan data yang digunakan untuk 

menganalisis mengenai pengaruh kepercayaan diri perukyat dalam 

keberhasilan melihat hilal. Angket diisi dengan kualifikasi responden 

tertentu yakni para perukyat yaitu perukyat pasif hingga perukyat aktif. 

Mengetahui terkait kegiatan pengamatan hilal ataupun sering melakukan 

pengamatan hilal dilapangan, hingga dapat mengidentifikasi.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan. Pertanyaan diajukan kepada subjek penelitian secara 

lisan yang akan diwawancarai.26  

3. Dokumentasi 

Menggunakan metode dokumentasi sebagai cara untuk 

mengumpulkan dengan melihat dokumen-dokumen secara asli berupa buku, 

laporan, dan bahan tertulis mengenai pengaruh kepercayaan diri perukyat 

dalam keberhasilan melihat hilal.27 

 

 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), Cet. 22. 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 134. 
26 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 75. 
27 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 29. 
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I. Teknik Pengelolaan (Validitas dan Reliabilitas) 

Penulis melakukan pengelolaan data dengan mengumpulkan hasil survey 

dengan kualifikasi pengisi tertentu. Kemudian data dikelola dengan cara 

melakukan uji validitas dari data yang didapatkan penulis. Pengelolaan dan 

menganalasis data digunakan aplikasi statistik SPSS (Statistical Product and 

Services Solution) versi 29.0.0 adalah perangkat lunak pengolah data statistika 

yang digunakan untuk berbagai keperluan salah satunya dalam pemenuhan untuk 

data penelitian.28 

1. Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang berarti seberapa ketepatan 

atau pun kecermatan pada alat ukur untuk malakukan pengukuran pada 

penelitian. Jika pada suatu alat ukur memiliki. Menurut Saifudin Azwar 

validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Alat ukur jika memiliki nilai 

kevalidan yang tinggi maka alat ukur tersebut bekerja sesuai fungsinya yaitu 

memberikan hasil ukur yang sesuai, namun jika alat ukur memberikan hasil 

yang tidak relevan dari tujuan pengukuran maka alat ukur tersebut dapat 

dikatakan memiliki kevalidan yang rendah.29  

Mareceki menjelaskan validitas sebagai penilaian sejauh mana bahan 

penelitian mendukung atau membenarkan interpretasi dan kesimpulan 

berdasarkan itu. Dalam konsep ini, validitas dipandang sebagai penilaian 

untuk menentukan apakah interpretasi dan kesimpulan suatu penelitian 

 
28 “Modul SPSS,” n.d., 1, https://aceh.lan.go.id/wp-content/uploads/2018/10/Modul-SPSS.pdf. 
29 Danang Sunyoto, Validitas Dan Reliabilitas, Cet. I. (Yogyakarta: Nuha Medika, 2012), 4. 
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didukung oleh bukti atau data yang ada.30 Memiliki nilai validitas sebesar 

1,0 maka semakin valid hasil pada alat ukurnya, namun alat ukur dengan 

kevalidan 1,0 tidak pernah tercapai.31 

a. Kepercayaan Diri 

Setelah mendapatkan 38 responden, yang dgunakan untuk 

menetukan apakah pernyataan-pernyataan pada variabel X ini valid, 

sehingga menghasilkan: 

Tabel 8i 

 Nilai Validitas Skala Kepercayaan Diri 

X1 Person Correlation 0,671 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X2 Person Correlation 0,474 

 Sig (2-tailed) 0,003 

 N 38 

X3 Person Correlation 0,386 

 Sig (2-tailed) 0,017 

 N 38 

X4 Person Correlation 0,393 

 Sig (2-tailed) 0,015 

 N 38 

X5 Person Correlation 0,169 

 Sig (2-tailed) 0,309 

 N 38 

X6 Person Correlation 0,379 

 Sig (2-tailed) 0,019 

 N 38 

X7 Person Correlation 0,401 

 
30 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, VALIDITAS DAN RELIABILITAS PENELITIAN (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2018), 130. 
31 Danang Sunyoto, Validitas Dan Reliabilitas, 7. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

55 
 

 
 

 Sig (2-tailed) 0,013 

 N 38 

X8 Person Correlation 0,617 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X9 Person Correlation 0,462 

 Sig (2-tailed) 0,003 

 N 38 

X10 Person Correlation 0,396 

 Sig (2-tailed) 0,014 

 N 38 

X11 Person Correlation 0,514 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X12 Person Correlation 0,455 

 Sig (2-tailed) 0,004 

 N 38 

X13 Person Correlation 0,405 

 Sig (2-tailed) 0,012 

 N 38 

X14 Person Correlation 0,405 

 Sig (2-tailed) 0,012 

 N 38 

X15 Person Correlation 0,613 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X16 Person Correlation 0,447 

 Sig (2-tailed) 0,005 

 N 38 

X17 Person Correlation 0,585 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X18 Person Correlation 0,581 
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 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X19 Person Correlation -0,065 

 Sig (2-tailed) 0,697 

 N 38 

X20 Person Correlation 0,462 

 Sig (2-tailed) 0,004 

 N 38 

X21 Person Correlation 0,293 

 Sig (2-tailed) 0,074 

 N 38 

X22 Person Correlation 0,639 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X23 Person Correlation 0,522 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X24 Person Correlation 0,657 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X25 Person Correlation 0,654 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X26 Person Correlation 0,447 

 Sig (2-tailed) 0,005 

 N 38 

X27 Person Correlation 0,644 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X28 Person Correlation 0,655 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X29 Person Correaltion 0,174 
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 Sig (2-tailed) 0,295 

 N 38 

X30 Person Correlation 0,241 

 Sig (2-tailed) 0,145 

 N 38 

X31 Person Correlation 0,233 

 Sig (2-tailed) 0,160 

 N 38 

X32 Person Correlation 0,605 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X33 Person Correlation 0,551 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X34 Person Correlation 0,812 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X35 Person Correlation 0,801 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X36 Person Correlation 0,646 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X37 Person Correlation 0,596 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X38 Person Correlation 0,512 

 Sig (2-tailed) 0,001 

 N 38 

X39 Person Correlation 0,561 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

X40 Person Correlation 0,496 
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 Sig (2-tailed) 0,002 

 N 38 

 

Menguji kevalidan setiap item, item tersebut memiliki nilai r 

yang berbeda. Dalam ketentuan dengan sampel yang dikumpulkan 

sebanyak 38 responden, maka r product moment untuk N = 38 bernilai 

0,320. Untuk setiap item dikatakan valid maka nilai r hitungnya harus 

bernilai lebih dari 0,320. Dari beberapa item jika nilai r hitungnya 

beragam. Pada gambar bisa dilihat pada item nomor 19, nilai r 

hitungnya bernilai -0,065, nilai tersebut kurang dari 0,320.  

Menurut pendapat Sugiyono untuk menentukan valid tidaknya 

suatu skala, dengan melihat nilai r product moment seperti sebelumnya. 

Dari ke-40 item ini terdapat beberapa item yang gugur. Sesuai pada 

tabel 5 karena tidak memenuhi syarat, di antaranya pada item nomor 5, 

19, 21, 29, 30, 31 karena nilai r hitungnya kurang dari nilai r tabelnya 

yaitu 0,320.32 

b. Keberhasilan Melihat Hilal 

Setelah mendapatkan 38 responden, yang dgunakan untuk 

menetukan apakah pernyataan-pernyataan pada variabel X ini valid, 

sehingga menghasilkan: 

Tabel 5 Nilai Validitas Skala Keberhasilan Melihat Hilal 

Y1 Person Correlation 0,737 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 188–189. 
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Y2 Person Correlation 0,305 

 Sig (2-tailed) 0,063 

 N 38 

Y3 Person Correlation 0,602 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y4 Person Correlation 0,645 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y5 Person Correlation 0,477 

 Sig (2-tailed) 0,002 

 N 38 

Y6 Person Correlation 0,304 

 Sig (2-tailed) 0,063 

 N 38 

Y7 Person Correlation 0,501 

 Sig (2-tailed) 0,001 

 N 38 

Y8 Person Correlation 0,436 

 Sig (2-tailed) 0,006 

 N 38 

Y9 Person Correlation 0,598 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y10 Person Correaltion 0,588 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y11 Person Correlation 0,653 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y12 Person Correlation 0,493 

 Sig (2-tailed) 0,002 

 N 38 
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Y13 Person Correlation 0,573 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y14 Person Correlation 0,204 

 Sig (2-tailed) 0,220 

 N 38 

Y15 Person Correlation 0,586 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y16 Person Correlation 0,582 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y17 Person Correlation 0,867 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y18 Person Correlation 0,531 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y19 Person Correlation 0,678 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y20 Person Correlation 0,567 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 

Y21 Person Correlation 0,472 

 Sig (2-tailed) 0,003 

 N 38 

Y22 Person Correlation 0,637 

 Sig (2-tailed) <0,001 

 N 38 
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Mengambil dari teori yang sama menururt Sugiyono, melihat 

dari nilai r hitung setiap item. Dari 22 item ini beberapa dinayatakan 

gugur. Menggunakan pendapat yang sama sebelumnya, skala dikatakan 

valid dengan nilai r product moment untuk N = 38 harus melebih 0,320. 

Sehingga pada tabel 6  untuk skala kedua ini, di antaranya item yang 

gugur adalah nomor 2, 6, dan 14.33 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan arti dari kata reliability, yang merupakan asal 

kata dari rely dan ability.34 Reliabilitas diartikan sebagai uji konsistensi pada 

sebuah alat ukur dalam penelitian. Dijelaskan oleh beberapa ahli statistik  

bahwa reliability is the consistency of teh methods, conditions, and result. 

Secara pengertian untuk reliabilitas sebuah konsistensi dalam metode uji 

pada penilitan pada tempat dan waktu yang berbeda.35  

Definisi dari reliabilitas merupakan sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya dengan alat ukur biasanya dianggap sama dengan memperhatikan 

penggunaan masing-masing.36 

a. Kepercayaan Diri 

Tabel 6 Nilai Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri 

Cronbach’s Alpha N of items 

0,916 40 

 

 
33 Ibid. 
34 Danang Sunyoto, Validitas Dan Reliabilitas, 2. 
35 Budiastuti and Bandur, VALIDITAS DAN RELIABILITAS PENELITIAN, 210. 
36 Danang Sunyoto, Validitas Dan Reliabilitas, 2. 
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Seperti sebelumnya uji reliabilitas untuk menguji konsistensi 

metode alat ukur. Menurut pendapat para ahli untuk menentukan item 

tersebut dapat dinilai konsistensinya dengan memiliki nilai cronbach’s 

alpha bernilai lebih dari (,83) Semakin banyak pertanyaan yang ada 

dalam survei, pengukuran dengan banyak pertanyaan lebih dapat 

diandalkan.37 Semakin tinggi nilai cronbach’s alpha, maka semakin 

reliabilitas untuk skala kepercayaan diri. Karena dari keluruhan 40 item 

memiliki nilai 0,916 yang lebih dari 0,83. 

b. Keberhasilan Melihat Hilal 

Tabel 7 Nilai Reliabilitas Skala Keberhasilan Melihat Hilal 

Cronbach’s Alpha N of items 

0,885 22 

 

Seperti sebelumnya uji reliabilitas untukmenguji konsistensi 

metode alat ukur. Dengan nilai cronbach’s alpha bernilai lebih dari 

0,83 yaitu 0,885 maka skala keberhasilan melihat hilal  dapat dikatakan 

memiliki nilai reliabilitas. Karena dari keluruhan 22 item memiliki nilai 

0,885 yang lebih dari 0,83.38 

 

 

 

 

 

 
37 Budiastuti and Bandur, VALIDITAS DAN RELIABILITAS PENELITIAN, 215. 
38 Ibid. 
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J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas Kolmogrov-Sminorv  

Melakukan uji normalitas dalam penelitian diperlukan untuk 

menentukan apakah variabel-variabel yang diteliti memiliki distribusi 

normal.39 Salah satu uji normalitas yang dapat digunakan yaitu pada uji 

statistik kolmogorov-smirnov.40 

Tabel 8 Uji Kolmogorov Smirnov 

   Unstandardized 

Residual 

N   112 

    

Test Statistic   0,042 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,200 

 

2. Uji Lineritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas dan terikat bersifat linier atau tidak. Linear berarti hubungan 

langsung. Konsep linearitas mengacu pada persepsi apakah variabel 

independen dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen dalam 

suatu hubungan tertentu. Linearitas data biasanya membentuk korelasi atau 

regresi linier, dengan asumsi bahwa variabel penelitian yang dianalisis 

bersifat linier.41 

 
39 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Versi 19, 5th ed. (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 29–30. 
40 Ibid., 32. 
41 I Wayan Widana and Putu Lia Muliani, UJI PERSYARATAN ANALISIS (Lumajang: KLIK MEDIA, 

2020), 47–48. 
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Tabel 9 Uji Linearitas Variabel 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

Keberhas

ilan 

Melihat 

Hilal * 

Kepercay

aan Diri 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 

10202,03

1 

56 182,1

79 

2,200 ,002 

Linearity 4914,688 1 4914,

688 

59,357 <,001 

Deviation 

from 

Linearity 

5287,343 55 96,13

4 

1,161 ,291 

 

3. Uji Korelasi Pearson 

Uji korelasi pearson ataupun bisa disebut dengan korelasi product 

moment, merupakan bentuk uji variabel yang digunakan antara variabel 

independen dengan variabel dependen yang menentukan memiliki pengaruh 

atau tidak.42 

Tabel 10 Uji Korelasi antara Kepercayaan Diri dengan Keberhasilan Melihat Hilal 

  Kepercayaan Diri Keberhasilan 

Melihat Hilal 

Kepercayaan Diri Parson 

Correlation 

1 0,577 

 Sig. (2-tailed)  <0,001 

 N  112 

Keberhasilan 

Melihat Hilal 

Parson 

Correlation 

0,577  

 Sig. (2-tailed) <0,001  

 N 112 112 

 

 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 249. 
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4. Deskriptif 

Merupakan teknik analisis dengan cara menggambarkan hasil 

analisis data-data yang telah didapatkan dari angket dan keadaan fakta-fakta 

dilapangan.43 Data tersebut berisi tentang gambaran data-data yang 

dihasilkan penulis sesuai fakta yang ada di lapangan tentang pengaruh 

kepercayaan diri dalam keberhasilan melihat hilal. 

 

 
43 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 14. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian Pengaruh Kepercayaan Diri Perukyat terhadap 

Keberhasilan Melihat Hilal 

1. Pengelompokan Responden 

 

Tabel 11 Kategori Responden 

Kategori 

Jumlah 

Subjek 
Presentase 

Jenis Kelamin   

 
Laki-Laki 55 49,11% 

 
Perempuan 57 50,89% 

Pekerjaan 
 

  

 
Mahasiswa 80 71,43% 

 
Pengusaha 1 0,89% 

 
Olshop Lazada 1 0,89% 

 
Santri 1 0,89% 

 
Guru 8 7,14% 

 
Sekretaris  1 0,89% 

 
Wiraswasta 6 5,36% 

 
Dosen 4 3,57% 

 
Swasta 1 0,89% 

 
ASN 1 0,89% 

 
Pengasuh Pesantren 1 0,89% 

 
Wirausaha  1 0,89% 

 
Dosen Ilmu Falak 1 0,89% 

 
Pensiun ASN  1 0,89% 

 
PNS 1 0,89% 

 
Tani 1 0,89% 

 
Karyawan Swasta 2 1,79% 

Instansi 
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UINSA IF - 2019 40 35,71% 

 
UINSA IF - 2020 8 7,14% 

 
UINSA IF - 2021 4 3,57% 

 
UINSA IF - 2022 4 3,57% 

 
UINSA Alumni Ilmu Falak 1 0,89% 

 
LFNU Kota Bekasi 3 2,68% 

 
LF PCNU Bojonegoro 1 0,89% 

 
LF PCNU Kab. Gresik 6 5,36% 

 
LF PCNU Kota Pekalongan 2 1,79% 

 
LFNU Banyuwangi  1 0,89% 

 
LFNU Pamekasan 3 2,68% 

 

LFNU Cileunyi Bandung Jawa 

Barat 
1 0,89% 

 
LFNU Lombok 1 0,89% 

 
LFNU Lamongan 1 0,89% 

 

Pengurus LFNU, Perguruan 

Tinggi, Pesantren Falakiyah, 

BHRD Ponorogo 

1 0,89% 

 
LFNU Cianjur, Jawa Barat 1 0,89% 

 
LFNU Wonosobo 1 0,89% 

 
LFNU Indramayu 1 0,89% 

 

Korlap Pusat Observasi Falak 

Jakarta Utara 
1 0,89% 

 
LFNU Kab. Magelang 1 0,89% 

 
LFNU Kendal 1 0,89% 

 
IAIN Lhokseumawe Aceh 1 0,89% 

 
LFNU Blitar 1 0,89% 

 
LFNU Balikpapan 1 0,89% 

 
PBNU Depok Jawa Barat 1 0,89% 

 
UINSA HES - 2021 1 0,89% 

 
UNTAG ADBIS - 2019 1 0,89% 

 
UINSA HPI - 2019 1 0,89% 

 
STIESIA MANAJ - 2019 1 0,89% 
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STIESIA AKUN - 2019 1 0,89% 

 
UINSA BKI - 2019 1 0,89% 

 
UINSA SASING - 2019 1 0,89% 

 
UINSA MTK - 2019 5 4,46% 

 
UINSA PBA - 2019 1 0,89% 

 
UPN ADPUB - 2019 1 0,89% 

 
ITATS TI - 2019 1 0,89% 

 
UHT P.DOKTER - 2019 1 0,89% 

 
UNAIR FSK - 2019 1 0,89% 

 
Laboratorium Pramita 1 0,89% 

 
STID AL HADID MD - 2019 1 0,89% 

 
UHT ADPUB - 2019 2 1,79% 

 
UINSA PGMI - 2019 1 0,89% 

 
UINSA HKI - 2019 2 1,79% 

 
UINSA HES - 2019 1 0,89% 

Usia 
 

  

 
18 Tahun 3 2,68% 

 
19 Tahun 2 1,79% 

 
20 Tahun 10 8,93% 

 
21 Tahun 35 31,25% 

 
22 Tahun 30 26,79% 

 
23 Tahun 3 2,68% 

 
25 Tahun 2 1,79% 

 
26 Tahun 1 0,89% 

 
27 Tahun 1 0,89% 

 
28 Tahun 1 0,89% 

 
30 Tahun 1 0,89% 

 
32 Tahun 1 0,89% 

 
35 Tahun 1 0,89% 

 
36 Tahun 1 0,89% 

 
37 Tahun 1 0,89% 

 
40 Tahun 1 0,89% 

 
42 Tahun 1 0,89% 
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44 Tahun 2 1,79% 

 
45 Tahun 5 4,46% 

 
47 Tahun 3 2,68% 

 
49 Tahun 1 0,89% 

 
50 Tahun 1 0,89% 

 
54 Tahun 1 0,89% 

 
59 Tahun 1 0,89% 

 
60 Tahun 1 0,89% 

 
65 Tahun 1 0,89% 

 
* Tahun 1 0,89% 

Pengalaman Rukyat   

 
Jarang datang ketempat 1 0,89% 

 
1-2 kali 1 0,89% 

 
Sekali 9 8,04% 

 
Lebih 3 kali 2 1,79% 

 
Sering 5 4,46% 

 
Setiap Awal Bulan 25 22,32% 

 
5 1 0,89% 

 
12 kali 1 0,89% 

 
6-7 kali 1 0,89% 

 
Lebih 10 kali 2 1,79% 

 

Setahun 3 kali, setiap awal 

Ramadhan, Syawal, Zulhijjah 
5 4,46% 

 
Belum Pernah 16 14,29% 

 
2 - 3 kali 37 33,04% 

 
Lebih dari 6 kali 1 0,89% 

 
10 1 0,89% 

 
Setiap Akhir dan Awal Bulan 1 0,89% 

 
Sesempat mungkin 1 0,89% 

 
Jika ingin saja 1 0,89% 

 
5-6 kali 1 0,89% 
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Gambar 3 Diagram Sebaran Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat untuk sebaran responden dari jenis 

kelamin dengan total 112 orang yang terdiri dari perempuan berjumlah 57 orang 

(51%), lebih banyak dari jumlah responden utuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 55 

orang (49%).  

 

Gambar 4 Diagram Sebaran Responden berdasarkan Pekerjaan 

 

 

Sementara gambar 3 untuk responden subjek berdasarkan pekerjaan dalam 

melakukan kegiatan rukyat memiliki latar pekerjaan yang berbeda-beda dari total 

Laki-Laki; 
49,11%

Perempuan; 
50,89%

Mahasiswa
71,43%

Pengusaha
0,89%

Olshop Lazada
0,89%

Santri
0,89%

Guru
7,14%

Sekretaris 
0,89%

Wiraswasta
5,36%

Dosen
3,57%

Swasta
0,89%

ASN
0,89%

Pengasuh 
Pesantren

0,89%

Wirausaha 
0,89%

Dosen Ilmu Falak
0,89%

Pensiun ASN 
0,89%

PNS
0,89%

Tani
0,89%

Karyawan Swasta
1,79%

Mahasiswa Pengusaha Olshop Lazada

Santri Guru Sekretaris

Wiraswasta Dosen Swasta

ASN Pengasuh Pesantren Wirausaha

Dosen Ilmu Falak Pensiun ASN PNS

Tani Karyawan Swasta
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112 orang, diantaranya lebih banyak dari kalangan mahasiswa berjumlah 80 orang 

(71,43%), semnntara untuk responden pengusaha berjumlah 1 orang (0,89%). Untuk 

responden memiliki pekerjaan seperti olshop lazada berjumlah 1 orang (0,89%), 

sebagai santri berjumlah 1 orang (0,89%. Kemudian dari kalangan guru berjumlah 8 

orang (7,14%), bekerja sebagai sekretaris berjumlah 1 orang (0,89%), wiraswasta 

berjumlah 1 orang (0,89%), dan untuk dosen berjumlah 4 orang (3,57%). Selanjutnya 

untuk bekerja sebagai swasta berjumlah 1 orang (0,89%), ASN berjumlah 1 orang 

(0,89%), sebagai pengasuh pesantren berjumlah 1 orang (0,89%), wirausaha 

berjumlah 1 orang (0,89%). Responden dari dosen ilmu falak berjumlah 1 orang 

(0,89%), dari pensiun ASN berjumlah 1 orang (0,89%), PNS berjumlah 1 orang 

(0,89%), sebagai tani berjumlah 1 orang (0,89%) dan sebagai karyawan swasta 

berjumlah 2 orang (1,79%). 

Gambar 5 Diagram Sebaran Responden berdasarkan Instansi 

 

Pada gambar 4 sebaran responden dari kalangan instansi dengan total 

responden berjumlah 112 orang, memiliki dari berbeagai instansi di antaranya dari 
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UINSA mahasiswa ilmu falak angakatan 2019 berjumlah 40 orang (35,71%), UINSA 

mahasiswa ilmu falak angakatan 2020 berjumlah 8 orang (7,14%), UINSA 

mahasiswa ilmu falak angakatan 2021 berjumlah 4 orang (3,57%), UINSA 

mahasiswa ilmu falak angakatan 2022 berjumlah 4 orang (3,57%), dan dari UINSA 

alumni mahasiswa ilmu falak berjumlah 1 orang (0,89%). Kemudian responden dari 

pihak lembaga seperti dari LFNU Kota Bekasi berjumlah 3 orang (2,68%), dari LF 

PCNU Bojonegoro berjumlah 1 orang (0,89%), LF PCNU Kab. Gresik berjumlah 6 

orang (5,36%), LF PCNU Kota Pekalongan berjumlah 2 orang (1,79%). Kemudian 

dari pihak LFNU Banyuwangi berjumlah 1 orang (0,89%), LFNU Pamekasan 

berjumlah 3 orang (2,68%), LFNU Cileunyi Bandung berjumlah 1 orang (0,89%), 

dari pihak LFNU Lombok berjumlah 1 orang, LFNU Lamongan berjumlah 1 orang 

(0,89%).  

Selanjutnya dari perwakilan yang mewakili beberapa lembaga seperti LFNU, 

Perguruan Tinggi, Pesantren Falakiyah, BHRD Ponorogo yaitu berjumlah 1 orang 

(0,89%), LFNU Cianjur berjumlah 1 orang (0,89%), LFNU Wonosobo berjumlah 1 

orang (0,89%), LFNU Indramayu berjumlah 1 orang (0,89%). Dari pihak Korlap 

Pusat Observatorium Falak Jakarta Utara berjumlah 1 orang (0,89%), LFNU Kab 

Magelang berjumlah 1 orang (0,89%), LFNU Kendal berjumlah 1 orang (0,89%), 

dari IAIN Lhokseumawe Aceh berjumlah 1 orang (0,89%), LFNU Blitar berjumlah 1 

orang (0,89%), LFNU Balikpapan berjumlah 1 orang (0,89%), PBNU Pusat Depok 

berjumlah 1 orang (0,89%).  

Kemudian dari beberapa mahasiwa non-falak yang pernah dan mengetahui 

tentang kegiatan merukyat di antaranya dari UINSA mahasiswa hukum ekonomi 
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syariah angkatan 2021 berjumlah 1 orang (0,89%), UNTAG mahasiswa administrasi 

bisnis angkatan 2019 berjumlah 1 orang (0,89%), UINSA mahasiswa hukum pidana 

Islam angkatan 20219 berjumlah 1 orang (0,89%), STIESIA mahasiswa manajemen 

angkatan 2019 berjumlah 1 orang (0,89%), %), STIESIA mahasiswa akuntansi 

angkatan 2019 berjumlah 1 orang (0,89%).  

Responden dari UINSA mahasiswa bimbingan konseling Islam angkatan 

2019 berjumlah 1 orang (0,89%), UINSA mahasiswa sastra inggris angkatan 2019 

berjumlah 1 orang (0,89%), UINSA mahasiswa matematika angkatan 2019 

berjumlah 5 orang (4,46%), UINSA mahasiswa pendidikan bahasa arab 2019 

berjumlah 1 orang (0,89%), UPN mahasiswa administrasi publik angkatan 2019 

berjumlah 1 orang (0,89%), ITATS mahasiswa teknik informatika angkatan 2019 

berjumlah 1 orang (0,89%).  

Berikutnya responden dari UHT  mahasiswa pendidikan dokter angkatan 

2019 berjumlah 1 orang (0,89%), UNAIR mahasiswa fisika angkatan 2019 

berjumlah 1 orang (0,89%), laboratorium pramita berjumlah 1 orang (0,89%), STID 

AL HADID mahasiswa manajemen dakwah angkatan 2019 berjumlah 1 orang 

(0,89%). Selanjutnya dari UHT mahasiswa administrasi publik angkatan 2019 

berjumlah 2 orang (1,79%), UINSA mahasiswa pgmi angkatan 2019 berjumlah 1 

orang (0,89%), UINSA mahasiswa hukum keluarga Islam angkatan 2019 berjumlah 

1 orang (0,89%), dan dari UINSA mahasiswa hukum ekonomi syariah angkatan 2019 

berjumlah 1 orang (0,89%). 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

74 
 

 
 

Gambar 6 Diagram Sebaran Responden berdasarkan Usia 

 

 

Berdasarkan gambar 5 pada diagram responden sesuai dengan usia dengan 

tital seluruh responden berjumlah 112 orang. Dapat dilihat persebarannya di 

antaranya pada usia 18 tahun berjumlah 3 orang (2,68%), usia 19 tahun berjumlah 2 

orang (1,79%), usia 20 tahun berjumlah 10 orang (8,93%), usia 21 tahun berjumlah 

35 orang (31,25%), usia 22 tahun berjumlah 30 orang (26,79%), usia 23 tahun 

berjumlah 3 orang (2,68%). Pada usia 25 tahun berjumlah 2 orang (1,79%), usia 26 

tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 27 tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 28 

tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 30 tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 32 

tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 35 tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 36 

tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 37 tahun berjumlah 1 orang (0,89%).  

Kemudian pada usia 40 tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 42 tahun 

berjumlah 1 orang (0,89%), usia 44 tahun berjumlah 2 orang (1,79%), usia 45 tahun 

berjumlah 5 orang (4,46%), usia 47 tahun berjumlah 3 orang (2,68%), usia 49 tahun 
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berjumlah 1 orang (0,89%), usia 50 tahun berjumlah 1 orang (0,89%). Selanjutnya 

pada usia 54 tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 59 tahun berjumlah 1 orang 

(0,89%), usia 60 tahun berjumlah 1 orang (0,89%), usia 65 tahun berjumlah 1 orang 

(0,89%), dan responden tanpa mengidentifikasi umurnya berjumlah 1 orang (0,89%). 

 

Gambar 7 Diagram Sebaran Responden berdasarkan Pengalaman Rukyat 

 

 

Pada gambar 6 sebaran responden berdasarkan pengalaman rukyat yang 

dilakukan, dengan total responden berjumlah 112 orang. Di antaranya pengalaman 

rukyat yang dilakukan beberapa responden yaitu dengan pengalaman rukyat dengan 

jarang datang ditempat berjumlah 1 orang (0,89%), pengalaman rukyat dengan 1-2 

kali berjumlah 1 orang (0,89%), pengalaman rukyat dengan sekali melakukan 

berjumlah 9 orang (8,04%), pengalaman rukyat dengan lebih dari 3 kali berjumlah 2 

orang (1,79%), pengalaman rukyat dengan sering melakukan berjumlah 5 orang 

(4,46%), pengalaman rukyat dengan setiap awal bulan berjumlah 25 orang (22,32%), 

pengalaman rukyat dengan 5 kali berjumlah 1 orang (0,89%), pengalaman rukyat 
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dengan 12 kali berjumlah 1 orang (0,89%), pengalaman rukyat dengan 6-7 kali 

berjumlah 1 orang (0,89%).  

Selanjutnya pada pengalaman rukyat dengan lebih dari 10 kali berjumlah 2 

orang (1,79%), pengalaman rukyat dengan setahun 3 kali, setiap awal Ramadhan, 

Syawal, Zulhijjah berjumlah 5 orang (4,46%), pengalaman rukyat dengan belum 

pernah berjumlah 16 orang (14,29%), pengalaman rukyat dengan 2-3 kali berjumlah 

37 orang (33,04%). Pada pengalaman rukyat dengan lebih dari 6 kali berjumlah 1 

orang (0,89%), pengalaman rukyat dengan 10 kali berjumlah 1 orang (0,89%), 

pengalaman rukyat dengan setiap awal dan akhir bulan berjumlah 1 orang (0,89%), 

pengalaman rukyat dengan sesempat mungkin berjumlah 1 orang (0,89%), 

pengalaman rukyat jika ingin saja berjumlah 1 orang (0,89%), dan pengalaman 

rukyat dengan 5-6 kali berjumlah 1 orang (0,89%). 

 

B. Hasil Penelitian 

Perhitungan dengan memperkirakan pengaruh terkait kepercayaan diri 

perukyat terhadap keberhasilan melihat hilal menggunakan beberapa uji statistik 

yang digunakan. 

1. Uji Prasyarat 

a. Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 12 Uji Kolmogorov Smirnov 

   Unstandardized 

Residual 

N   112 

    

Test Statistic   0,042 
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Asymp. Sig. (2-tailed)   0,200 

 

Hasil uji normalitas yng dilakukan untuk melihat apakah 

variabel yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan uji kolmogorov smirnov. Dalam tabel 13 nilai asymp. Sig 

memiliki nilai 0,200 yang artinya jauh lebih tinggi di atas 0,05, itu 

artinya variabel-variabel berdistribusi normal.1 

 

b. Uji Lineritas  

Tabel 13 Uji Linearitas Variabel 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keberhasil

an Melihat 

Hilal * 

Kepercaya

an Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 10202,031 56 182,17

9 

2,200 ,002 

Linearity 4914,688 1 4914,6

88 

59,357 <,001 

Deviation 

from 

Linearity 

5287,343 55 96,134 1,161 ,291 

 

Hasil uji linearitas sebagai penentu dalam penelitian apakah 

variabel-variabel yang ditelti memiliki hubungan yang linier. Dasar 

pengambilan keputusan dapat menggunakan nilai deviation from 

linearity. Dapat digunakan jika memiliki nilai lebih dari 0,05.2 Pada 

tabel 14 dihasilkan nilai deviation from linearity  memiliki nilai 0,291 

sehingga memiliki perbandingan jauh berbeda dari 0,05. Maka antara 

 
1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Versi 19, 40. 
2 I Wayan Widana and Putu Lia Muliani, UJI PERSYARATAN ANALISIS, 53. 
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variabel kepercayaan diri dan keberhasilan melihat hilal memiliki 

hubungan yang linier antara kedua variabel tersebut. 

2. Uji Korelasi Pearson (Product Moment) 

Uji prasyarat telah dilakukan, kemudian pada pelaksanaan uji korelasi 

pearson atau disebut sebagai korelasi product moment untuk menganalisis 

antara hubungan kepercayaan diri perukyat dengan keberhasilan melihat 

hilal.  

Tabel 14 Uji Korelasi Variabel 

 
Kepercayaan Diri 

Keberhasilan 

Melihat Hilal 

Kepercayaan Diri Pearson Correlation 1 ,577** 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 112 112 

Keberhasilan Melihat Hilal Pearson Correlation ,577** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 112 112 

 

Pertama dengan penentuan korelasi menggunakan nilai 

signifikasinya. Pada tabel 15 nilai siginifikasi dari kedua variabel sama-

sama bernilai <0,001. Melihat dari panduan untuk langkah pertama dalam 

menentukan korelasi dari nilai signifikasinya; 

• Jika signifikasinya > 0,05 maka tidak ada hubungan (tidak 

berkorelasi) 

• Jika signifikasinya < 0,05 maka ada hubungan korelasi 

(berkorelasi)3 

 
3 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS, Cet. 1. (Ponorogo: 

CV. WADE GROUP, 2016), 142. 
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Pada tabel 15 nilai siginifkasinya lebih kecil dari 0,05 maka kedua variabel 

memiliki korelasi atau bisa disimpulkan bahwa adanya hubungan antara 

keercayaan diri perkyat dengan keberhasilan melihat hilal. 

 

Tabel 15 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi oleh Sugiyono4 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,7999 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Selanjutnya memberikan interpretasi dari nilai korelasi yang didapatkan. 

Pada tabel 15 memiliki nilai corelation pearson bernilai 0,577 untuk kedua 

variabel. Pada tabel 16 adanya pedoman interpretasi koefisien untuk melihat 

ukuran korelasi dari variabel. Karena pada tabel 15 nilai corelation pearson  

bernilai 0,577 sesuai dengan pedoman pada tabel 16, angka 0,577 berada pada 

range 0,40 – 0,577, dan bernilai positif. Nilai koefisien positif maka 

menunjukkan hubungan yang positif, maka interpretasi korelasinya bernilai 

sedang dan positif.5 Jadi dapat disimpulkan hubungan korelasi antara 

kepercayaan diri perukyat terhadap keberhasilan melihat hilal bernilai 0,577 

dengan korelasi sedang dan bernilai positif artinya jika kepercayaan diri 

perukyat meningkat maka keberhasilan melihat hilal dapat meningkat, begitu 

sebaliknya. 

 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 257. 
5 I Wayan Widana and Putu Lia Muliani, UJI PERSYARATAN ANALISIS, 141. 
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C.   Pembahasan 

Kategori Responden yang sudah dipaparkan sebelumya dari para 

responden yang mengidentifikasi gambar. Memberikan tes tambahan kepada 

responden dari total 112 terkait ketepatan mengidentifikasi hilal. 

Mengidentifikasi 3 gambar hilal yang diberikan di antaranya 7 gambar yang 

tersedia pada kuisioner. 7 Gambar ini terdiri dari 4 gambar yang bukan hilal, dan 

3 gambar merupakan hilal. Gambar-gambar hilal yang didapatkan penulis 

bersumber dari berbagai media. Gambar 7 didapatkan dari pinterest, gambar 8 

didapatkan dari hasil stek mandiri, dan gambar 9 didapatkan dari hasil internet. 

Gambar 8 Hilal 16 

 

Gambar 9 Hilal 27 

 
 

6“Pinterest,” n.d., accessed December 21, 2022, 

https://www.pinterest.com/pin/705376360385692329/sent/?invite_code=cbbe138e78cf410fa921d9d6

dcdece07&sender=686799149332463711&sfo=1. 

7 “Dokumen Pribadi,” n.d. 
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Gambar 10 Hilal 38 

 

Dari gambar yang diparparkan, dipaparkan pada tabel dan diagram 

responden menjawab mengidentifikasian hilal. 

Tabel 16 Responden Identifikasi Gambar Hilal 

Salah Benar Jumlah % Total 

0 3 24 22,88% 

1 2 45 39,83% 

2 1 37 32,20% 

3 0 6 5,08% 

Total 112 100,00% 

 

Gambar 11 Presentase Identifikasi Gambar Hilal 

 

 
8“Hilal Awal Bulan,” n.d., accessed December 21, 2022, 

https://www.google.com/search?q=hilal+awal+bulan&prmd=inv&sxsrf=ALiCzsbszVb6befhgqfcOEt

TIbCrkP5HSg:1671568818538&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwiX4pWNh4n8AhVF

xzgGHfOXCYEQ_AUoAXoECAQQAQ&biw=412&bih=756&dpr=2.63#imgrc=-jaWiYQa1X882M. 

22,88%

39,83%

32,20%

5,08%

Salah 0 Salah 1 Salah 2 Salah Semua
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Pada gambar 7 diagram presentase identifikasi gambar hilal dengan total 

responden berjumlah 112 orang. Memiliki perbedaan jawaban setiap 

respondennya di antarnya presentase terbanya terdapat pada identifikasi dari 

ketiga gambarnya yaitu salah 1 atau benar 2 berjumlah 45 orang (39,83%), 

kemudian pada identifikasi gambar dari ketiga gambarnya yaitu salah 2 atau 

benar 1 berjumlah 37 orang (32,20%), lalu dari ketiga gambarnya yaitu salah 1 

atau benar 3 berjumlah 24 orang (22,88%), dan terakhir dari ketiga gambarnya 

yaitu salah 3 atau benar 0 berjumlah 6 orang (5,08%).  

Penulis menyimpulkan kepercayaan diri terhadap perukyat pada 

keberhasilan melihat hilal berpengaruh dengan nilai korelasi sebanyak 0,577 

dengan tingkat hubungan pada tingkat sedang. Menambahkan identifikasi 

gambar sebagai analisis tambahan terhadap para responden. Bisa dilihat dari 

gambar 7, gambar 8, dan gambar 9 merupakan gambar hilal yang digunakan 

dalam pengidentifikasian.  

Untuk responden yang salah satu, responden kebanyakan dari mahasiswa 

ilmu falak, kemudian dari mahasiswa matematika yang mempelajari matematika 

falak. Dengan kesalahan menjawab kurang tepat pada gambar 8 yaitu hilal ke-2 

yang merupakan potret pengambilan yang dilakukan dengan stek pada gambar 

dari hasil pengamatan, dan para perukyat Jika berkaitan dengan kepercayaan diri 

maka untuk para responden dengan salah 1 pada identifikasi gambar 

dipengaruhi; pertama, karena adanya pendidikan yang belum mencapai ke tahap 

selanjutnya seperti pengambilan pengamatan seperti pada mahasiswa, sehingga 
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belum bisa mengidentifikasi gambar 8 tersebut terdapat hilal. Kedua, 

pengalaman yang dilakukan para responden bisa menjadi faktor.  

Untuk responden yang salah dua, responden kebanyakan dari mahasiswa 

ilmu falak, kemudian dari mahasiswa umum yang mengerti kegiatan 

pengamatan hilal baik yang pernah ikut maupun belum saat pengamatan, dan 

pada perukyat yang berusia lebih dari 55 tahun. Dengan kesalahan menjawab 

kurang tepat pada gambar 8 yaitu hilal ke-2 yang merupakan potret pengambilan 

yang dilakukan dengan stek pada gambar dari hasil pengamatan dan pada 

gambar 9 yang merupakan hilal ke-3. Jika berkaitan dengan kepercayaan diri 

maka untuk para responden dengan salah 2 pada identifikasi gambar 

dipengaruhi; pertama, karena adanya pendidikan yang belum mencapai ke tahap 

selanjutnya seperti pengambilan pengamatan, sehingga belum bisa 

mengidentifikasi gambar 8 tersebut. Selain pada gambar 8, Kedua, adanya salah 

pengidentifikasian pada gambar 9, dikarenakan pengidentifikasian menggunakan 

smartphone. Adanya pengaruh pada kecerahan smartphone saat sedang mengisi 

kuisioner yang bisa mempengaruhi mata saat pengidentifikasian gambar. Ketiga, 

pengalaman yang dilakukan para responden. 

Untuk responden yang salah tiga, responden kebanyakan dari mahasiswa 

ilmu falak, kemudian dari mahasiswa umum yang mengerti kegiatan 

pengamatan hilal baik yang pernah ikut maupun belum saat pengamatan. 

Dengan kesalahan menjawab kurang tepat pada gambar 7, gambar 8 yaitu hilal 

ke-2 yang merupakan potret pengambilan yang dilakukan dengan stek pada 

gambar dari hasil pengamatandan pada gambar 9 yang merupakan hilal ke-3. 
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Jika berkaitan dengan kepercayaan diri maka untuk para responden dengan salah 

3 pada identifikasi gambar dipengaruhi; pertama, karena adanya pendidikan 

yang belum mencapai ke tahap selanjutnya seperti pengambilan pengamatan 

selain itu pada mahasiswa selain ilmu falak, sehingga belum bisa 

mengidentifikasi gambar 7, gambar 8, dan gambar 9. Kedua, adanya kecerahan 

smartphone saat sedang mengisi kuisioner yang bisa mempengaruhi mata saat 

pengidentifikasian gambar. Ketiga, pengalaman yang dilakukan para responden. 

Untuk responden yang benar semuanya dari ketiga gambar hilal, 

responden kebanyakan dari mahasiswa ilmu falak pada tahun keempat, dan para 

perukyat dari lembaga. Jika berkaitan dengan kepercayaan diri maka untuk para 

responden dari ketiga pengaruh yang disebutkan memepunihi, namun masih ada 

pengaruh lain yang mempengaruhi perukyat dalam keberhasilan melihat hilal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan, yaitu; 

1. Terdapat pengaruh antara kepercayaan diri perukyat terhadap keberhasilan 

melihat hilal. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan alat ukur 

menggunakan skala liker dengan mengambil teori dari Tono Saksono untuk 

keberhasilan melihat hilal serta dari teori Lauster untuk kepercayaan diri. 

Dengan menghasilkan nilai signifikan 0,001 (<0,05), yaitu menandakan 

adanya korelasi antara variabel kepercayaan diri dengan keberhasilan 

melihat hilal. 

2. Tingkatan korelasi diperoleh dari 112 total responden dengan indikasi dari 

perukyat pasif hingga perukyat aktif. Nilai hubungan antara variabel ini 

yaitu 0,577 dengan nilai positif. Yang artinya hubungan korelasi yang 

terjadi antara kedua variabel ini bernilai 0,577 ditingkat sedang dengan 

hubungan positif yang berarti semakin tinggi kepercayan diri perukyat maka 

semakin tinggi keberhasilan melihat hilal. Pengidentifikasian gambar hilal 

sebagai tambahan para responden dalam mengidentifikasi hilal. Hasil 

sebanyak 39,83% dari responden salah 1 dari 3 gambar hilal, sebanyak 

32,20% dari responden salah 2 dari 3 gambar hilal, sebanyak 5,08% dari 
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responden salah semua dari 3 gambar hilal, dan sebanyak 22,88% benar 

semua dari 3 gambar hilal. 

B. Saran 

Sesuai mengkaji trkait hubungan antara kepercayaan diri perukyat 

terhadap keberhasilan melihat hilal, diberukan saran sebagai berikut: 

1. Melakukan pengkajian yang berhubungan dengan perukyat dari segi 

psikologis yang lain. 

2. Penelitian untuk memperluas responden kedepannya, karena semakin 

berekembangnya zaman maka perukyat akan semakin banyak, berkembang 

dan berpengalaman. 

3. Berkaitan dengan kriteria perukyat, walaupun perukyat dari berbagai macam 

latar belakang dan kalangan seorang perukyat setidaknya dapat diberikan 

pelatihan khusus sebagai kriteria perukyat tersendiri dalam rukyatulhilal. 

Tambahan adanya teknik-teknik rukyat untuk perukyat agar memberikan 

setidaknya kriteria atau standart sebagai seorang perukyat yang harus 

diketahui.  
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